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ABSRACT

Strategy of School Based Management
In MTs Negeri Model Babakan Lebaksiu Tegal

By Imam Maskur

School Based Management (SBM) which gives autonomy of school and it’s
community to run the education well and property is a new concept in Indonesian
Education System. Formely, management of education system is government centered
but nowdays it moves to apply Scho6l Based Managément. The aim of this is returning
the School Based Management to the) stakeholder such as it’s community. So, they run
the schools responsibility.

The matter of this research|is) relaterd o the strategy of Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Babakan in applying Schogl Based Management (SBM). As a result, it is
able to increase the student’s academic and mow academic achievement.

Madrasah Tsanawiyah Neger Model Babakan which established by Pondok
Pesantren “Ma’hadatuh Tholabah” applies S¢hool Based Management (SBM) supported
by “Pondok Pesantren” as a steakholder. They applies it based on the system appreach:
Input — proses — output. Using this appreach, School Based Management (SBM) runs
effectively and efficiently '

Based on the result of this research, We conclude that applying School Based
Management (SBM)| in Madrasah T'samawiyahl Negeri Model Babakan is involving all
elements in the school to support the reachable of educational goal. One of the
importance is the role of Pomd@K® Pesantren Ma’hdduth Tholabah as one of it’s
steakholder. Because, most students” of=it /Sttidys there. This makes School Based
Management (SBM) nms_well._As a_proof, Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Babakan is the best Madrasah, Tsanawiyah Medelin [nidenesia in 2004.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai institusi pendidikan, merupakan proses pendidikan yang memiliki
sistem yang kompleks dan dinamis. Palany kegiatannya, sekolah dipandang sebagai suatu
organisasi yang membutuhkan pengelolaan.ALebih dary itu, kegiatan inti organisasi sekolah
adalah mengelola sumber daya manusidgyangedihatapkan menghasilkan lulusan yang
berkualitas, sesuai dengan tuntutans kebutuhan masyarakat serta dapat memberikan
kontribusi kepada pembangunan bangsa;

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyebutkan
bahwa madrasah merupakan bagian yang integral dari pendidikan formal. Sehingga
pendidikan dasar berbentuk Sekoldh=Dasar 4SD)/dan "Madrasah Ibtidaiyah (MI) serta
Sekolah Menengah Pertama (SME)\dan Madrasah ) Tsdnawiyah (MTs) merupakan
pendidikan yang sederajat. '

Undang-Undang ini menuntut penyelenggaraan proses pendidikan nasional yang
Konsisten dan secara integralistik menuju ke arah pencapaian tujuan akhir, vyaitu
terbentuknya manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas unggul, berkembang dan
bertumbuh di atas pola kehidupan yang seimbang antara jasmaniah dan rohaniah, antara

lahiriah dan batiniah atau antara kehidupan mental spiritual dan fisik material.

' Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, hal, 9



Menurut Maksum dalam bukunya “Madrasah Sejarah dan Perkembangannya™
menyatakan bahwa madrasah memerlukan dua kemampuan sekaligus: perfama, menangkap
essensi terdalam dari eksistensi pendidikan Madrasah yang mungkin tidak bisa digantikan
oleh peran lembaga lain, dan kedwa, kejelian situasi yang berkembang yang menuntut
perubahan pendidikan Islam secara konstruktif, sebagai langkah adaptif dan antisipatif.’

Saat ini melalui Basic Fducation Project (BLP’) Departemen Agama yang berlaku
selama lima tahun mulai tanggal 2 Juli 19967 hingga 31 Oktober 2001 telah
mengembangkan 22 Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model di 15 kabupaten pada
enam propinsi yaitu Propinsi Lampung{Lampung Selatan dan Lampung Barat), Jawa Barat
(Serang, Lebak, dan Pandeglang), Jawa-Terngah {Brebes, Tegal dan Kebumen), Jawa Timur
(Trenggalek, Lamongan dan Bangkalan), Nusa Tenggara Barat (Lombok Barat, Lombok
Tengah dan Lombok Timur) dan Kalimantan Selatan(Banjar Baru dan Hulu Sungai Utara).

Sebagai Madrasah Model,| Madrasah /Fsanawiyah tersebut diharapkan mampu
menjadi Pusat Sumber Belajar, Bersama(RSBB) jatau Eommon Learning Resource Center
(CLRC} bagi madrasah-madrasah satelit (MS) yang tersebar di sekitarnya yang menjadi
anggota Kelompok Kerja Madrasah (KKM) baik madrasah negeri maupun swasta.

Selanjutnya, madrasah tersebut diharapkan menjadi contoh keunggulan dalam
pembelajaran yang mengembangkan terciptanya suasana belajar siswa aktif atau Student
Active Learning (SAL) sehingga harus memiliki keunggulan kompetetif dalam bidang
akademik, Kualifikasi kepala madrasah dan guru, fasilitas madrasah, pengelola dan

supervisi akademiknya.

* Maksum, Madrasak : Scjarah dan Perkembangannya, Jakarta, Logos, Tahun 1999, hal 3-4,



Di samping itu madrasah model merupakan tempat pelatihan bagi para anggota
Kelompok Kerja Madrasah (KKM). Guru inti pada madrasah model bersama para guru
madrasah-madrasah yang menjadi anggota KKM secara teratur menyelenggarakan
pelatihan peningkatan dan pengembangan bidang studi. Demikian halnya dengan kepala
madrasah, bersama dengan kepala madrasah yang menjadi anggota KKM
menyelenggarakan pelatihan dalam bjdang-adiiinistrasj dan pengelolaan madrasah. Dengan
demikian, madrasah model dapat “diharapkan mdempunyai fungsi pelatihan, fungsi
kepemimpinan akademik, fungsi supéfvisi.akademik,fungsi pelayanan fasilitas pendidikan
serta fungsi pembelajaran profesional. Dengan adanya Pusat Sumber Belajar Bersama
(PSBB) ini diharapkan pula tenaga’Kependidikayf dapat ditingkatkan kemampuan
profesionalismenya sehingga mampu mengembangkan dan meningkatkan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) yang'berkualitas.?

Dalam rangka mencapai predikat Modeltelah disiapkan sarana dan prasarana fisik
madrasah model yang selalunditingkatkan dan dikembangkan, juga dipersiapkan sumber
daya manusianya sebagai pelaksana fungsi-fungsi tersebut. Bagi Kepala Madrasah model,
mereka ditugaskan belajar di {/niversity Sains Malaysia (USM) dan beberapa perguruan
tinggi serta maktab lainnya dalam bidang administrasi. Bagi guru Madrasah Unggul,
mereka juga ditugaskan belajar di Melbourne University selama dua tahun serta pelatihan-
pelatihan lainnya seperti pelatihan komputer, laboratorium bahasa dan laboratorium Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), keperpustakaan serta pelatihan keuangan bagi bendaharawan.

Bagi Pengurus Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3) sekarang Komite

? Mulyanto, Petunjuk Pelaksanaan Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB), Dirjend Binbaga Islam,
Depag R, tth, hal. 19.



Sekolah, mereka juga ditrainning sebagai persiapan bagi pelatihan pemberdayaan
masyarakat dalam berpartispasi dalam pendidikan di madrasah.

Salah satu madrasah yang menjadi model adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Model Kabupaten Tegal yang bertempat di Desa Babakan Kecamatan Lebaksiu
Kabupaten Tegal. MTsN Model Babakan Tegal berupaya mewujudkan reformasi dalam
bidang pendidikan dan pengembangan—sumber—daya, manusia (SDM) agar pelaksanaan
program pendidikan berkualitas, baik secara akademik maupun fungsional dengan
pendekatan inovatif. Kualitas akademik yamg mefjamin lulusannya dapat melanjutkan ke
pendidikan pada tingkat berikutnya. $edang kualitas fungsional memungkinkan lulusannya
dapat menciptakan lapangan kerja sendin  bagy dirinya bila tidak dapat melanjutkan
pendidikan pada jenjang berikutnya yang lebih tinggi.

Untuk mencapai_tijuan pendidikan Islam, di MTsNEModel)Babakan, dipertukan
berbagai upaya dan strategi yang efektif dan gfisiem, Strategi yang dimaksud merupakan
kebijakan-kebijakan yang meandasar<dalam jpengembadiigan pendidikan sehingga tercapal
tujuan pendidikan secara lebih terarah, lebih efektif dan efisien.’

Manajemen Berbasis Kompetensi (MBS) sebuah tawaran untuk mencapai tujuan
pendidikan, yang merupakan interpretasi dari pelaksanaan Undang-Undang Nomor 22
tentang Otonomi Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Pembagian Kewenangan antara pemerintah pusat dan daerah, membawa paradigma baru
dalam pengelolaan sistem pendidikan yang selama ini bersifat sentralistik. Paradigma baru

tersebut adalah berkembangnya pemikiran untuk menerapkan desentralisasi pengelolaan

* Djamaludin Danwis, Strategi Belajar Mengajar, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998, hal. 196,



sistem pendidikan. Oleh karena itu, kebijakan otonomi sekolah harus dilihat dari perspektif
otonomi daerah. Keterlibatan kelembagaan birokrasi pemerintah pusat dan daerah tidak
bisa dipisahkan dari otonomi sekolah tersebut.

Pergeseran ini perlu dilakukan karena sistem terpusat terbukti tidak terlalu kondusif
bagi upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Upaya peningkatan mutu pendidikan
sampai saat ini belum dapat memberikan-hasil-yang-memuaskan. Beberapa masalah yang
membuat peningkatan mutu pendidikan tidak)berjalan, akibat dari: pertama, akuntabilitas
sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan Kepads masyarakat masih rendah. Kedua,
partisipasi masyarakat masih rendah; meskipuin secara historis sudah ada BP3 namun
perannya belum maksimal. Keriga, pendidikan belum.hampu mengimbangi dan mengikuti
irama perubahan yang terjadi di masyarakat.

Manajemen Berbasis “Sekolah.MBS) adalah lteffemahan’ dari School DBased
Management, adalah suatu pendekatam politik/\yang bertujuan untuk me-redisain
pengelolaan  sekolah  denan, | fii€thb€iikan, [KeKuasadn]| képada kepala sekolah dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja sekolah yang
mencakup guru, siswa, kepala sekolah, orang tua siswa dan masyarakat. Oleh karena itu,
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan bentuk reformasi pendidikan yang pada
prinsipnya sekolah memperoleh kewajiban, kewenangan dan tanggungjawab dalam
meningkatkan Kinerja sekolah.

Berkaitan dengan harapan untuk menghasilkan mutu yang baik, konsep Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) memerlukan strategi-strategi khusus, seiring digulirkannya

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang mendukung pelaksanaan Manajemen



Berbasis Sekolah (MBS). Di samping itu dengan menggunakan konsep Manajemen
Berbasis Sekolah, masyarakat mempunyai hak dan kewajiban untuk menghidupt,
mengembangkan dan menjadikan sekolah sebagai tempat pendidikan berkualitas.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik
untuk meneliti sejauh mana strategi manajemen berbasis sekolah yang diterapkan di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model Babakan Tegal dalam menunjang

tercapainya tujuan pendidikan.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut, maka muncul permasalahan yang
akan dibahas dalam tesis ini adalah sebagai berikut :
|. Bagaimana Profil MTsN Model Babakdn Kabnpaten fegal?

2. Bapgaimana Strategi Manajemen,Berbasis Sekelah yang diterapkan di MTsN Model

Babakan KabupatenjTegal?

73]

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat terhadap proses strategi

Manajemen Berbasis Sekolah di MTsN Model Babakan Kabupaten Tegal ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada masalah yang dibicarakan dalam tesis ini, maka tujuan yang ingin

dicapai melalui penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui gambaran umum kondisi Madrasah Tsanawiyah Negeri

(MTsN) Model Babakan Tegal.



2. Untuk mendeskripsikan dan menemukan berbagai strategi manajemen berbasis

sekolah di MTsN Model Babakan Kabupaten Tegal.

Untuk menganalisis strategi manajemen berbasis sekolah di MTsN Model
Babakan Kabupaten Tegal dengan berbagai problem dan sekaligus solusinya
yang akhimya dengan berbagai pertimbangan untuk dikembangkan, baik di
MTsN Model Babakan maupyn-Madrasah-Fsanawiyah lain yang memiliki latar

belakang sosial agama yang sama.

Hasil kajian yang berupa gambaran $ang®ielas tentang pokok-pokok persoalan

sebagaimana tersebut di atas, diharapkan-dapat digunakan' sebagai :

1.

(8]

Masukan dan bahan pertimbangan “bagifpara pengambil keputusan dalam
pendidikan, praktisi pendidikan maupun MTsN Mode! agar dalam pelaksanaan
pendidikan anak.sesuat dengan tujuan yang-dtharapkar:

Sebagai bahan informasi bagi“pthak-pihak yang menaruh perhatian besar pada

pengembangan Madrasah|padadmuhnya.

Untuk memperkaya khazanah kepustakaan dalam bidang ilmu pendidikan Islam.



D. Kajian Pustaka

Peneliti telah berupaya melaksanakan penelusuran terhadap berbagai sumber atau
referensi yang memiliki kesamaan topik atau relevansi materi dengan pokok permasalahan
dalam penelitian ini. Hal ini dikandung maksud agar arah dan fokus penelitian ini tidak
merupakan pengulangan dari penelitian-penelitian sebelumnya, melainkan untuk mencan
sisi lain yang signifikan untuk diteliti.

Selanjutnya, kegiatan peneluiStiran sumberZ juga sangat bermanfaat dalam
membangun kerangka teoritik yang mendasari Kerangka berfikir peneliti kaitannya dengan
proses dan penulisan laporan hasil penelitian dalam bentuk tesis ini.

Referensi yang penulis telusurildalam<btntuk-kajian pustaka ini, antara lain :

1. Nanang Fatah dalam buku “Konsep Manajeirien Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan
Sekolah” mendeskripsikan ‘\bahwa..manajemen|| berbasis $ekolah adalah bentuk
reformasi pendidikan yang pada piinsipnya sekolah memperoleh kewajiban, wewenang
dan tanggungjawab vyang tinggi dalam meningkatkan kinerja terhadap setiap
steakholders .

Selanjuinya ia menyatakan bahwa salah satu implikasi dan penerapan manajemen

berbasis sekolah perlu dibentuk Dewan Sekolah. Dewan sekolah ini merupakan
lembaga yang mewadahi keterlibatan para steakholders pendidikan untuk berkiprah

dalam mewujudkan sekolah otonom dan berkualitas tinggi .

- - -

3 Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sckolak (MBS) dan Dewan Sekolah,Bandung,Pustaka Bani
Quiraisy, 2004, hal. 32




Berdasarkan penelusuran penulis buku ini merupakan panduan khusus sebagai
pedoman untuk mengembangkan pemahaman yang bersifat komprehensif', artinya buku
ini masih dalam tataran konsep belum pada tataran realita.

2. E. Mulyasa, dalam buku Managjemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi, dan
Implementasi) memaparkan bahwa Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan
paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah
(pelibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomi
diberikan agar sekolah leluasa mengelola’ sumber| daya dan sumber dana dengan
mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebuttlan, serta lebih tanggap terhadap
kebutuban setempat.®

Selanjutnya ia menyebutkan, pelibatan masyarakat dalam MBS dimaksudkan agar
mereka lebih memabarfidoéinbanful“dan_mefigonirol pedgelblaan pendidikan. Pada
sistem MBS, sekolah dituntut secara mandiriymanggali, mengalokasikan, menentukan
prioritas, mengendalikan, dan memperfanggungjawabkan pemberdayaan sumber-
sumber, baik kepada masyarakat maupun pemerintah.

Berdasar pada penelusuran penulis, buku ini juga memuat tentang manajemen
berbasis sekolah yang bersifat konsep belum menyentuh pada tataran realita lapangan.

3. Roestiyah N.K, dalam buku “Strategi Belajar Mengajar” menjelaskan tentang macam-
macam Strategi Belajar Mengajar, yaitu : teknik diskusi, kerja.kelompok, discovery,
sitnuiasi, unit teaching, micro teaching, sumbang saran, inquiry, eksperimen,

demonstrasi, karya wisata, teknih penyajian kerja lapangan, teknik penyajian secara

S E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung, Remaja Rosadakarya, hal. 24,
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kasus, sosio drama dan bermain peran, drill dsb.” Strategi belajar mengajar tersebut
harus memperhatikan pengertian dan tujuan pelaksanaannya, apakah digunakan secara
efektif dan efisien atau tidak. Jupa tentang peranan guru harus mengetahui langkah-
langkahnya sehingga penggunaan teknik penyajiannya dapat berhasil guna dan berdaya
guna.

Konsep yang dipaparkan Roestiyah lebih banyak terfokus pada strategi belajar
mengajar, sedangkan dalam penelitian yang akan |dilakukan penulis berkisar pada
strategi manajemen, sedangkan strategi belajacanengajar terangkum dalam manajemen
pendidikan.

4. Maksum dalam buku “Madrasah, ' Sejarafl dan-Perkembangannya”, secara sistematis
menjelaskan tentang Madrasah dari segi historis sampai kebijaksanaan pemerintah yang
dituangkan dalam Undang-Undang Nemer 2%Lahun 1989 teatang Perkembangan
Kurikulum Madrasah.

Penelitian yang tersebut di_atas berheda dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis, penulis akan mencoba menjelaskan penelitiannya pada sisi strategi manajemen
berbasis sekolah di MTsN Model Babakan Kabupaten Tegal.

5. Karel A. Steenbrink, dalam buku “Pesantren Madrasah Sekolah, Pendidikan Islam
dalam Kurun Modern”, berupaya menelusuri perjalanan madrasah hingga terjadinya
dikhotomi pendidikan di Indonesia. Dalam uraiannya dijelaskan bahwa
ketidakberpihakan pemerintah terhadap lembaga pendidikan Islam saat itu telah

menyebabkan ulama mengadakan reaksi dengan tetap menyelenggarakan pendidikan

7 Roestiyah NK , Strategi Belajar Mengajar, Jakarta, Rincka Cipta, 1998, hal. 62
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pesantren sebagai bentuk oposisi terhadap semua kebijakan pendidikan yang telah
dilakukan kolonial Belanda. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam paling awal
dan tertua kemudian berkembang menjadi pendidikan model klasikal dengan
mendirikan madrasah.

Pada saat ini madrasah dikelompokkan dalam dua pola. /’erfama, madrasah
yang mengadopsi sistem pendidikan Belanda dengan menambah pengetahuan umum
dalam Kurikulumnya. Kedwua, |madrasdhyangs tetap di tempatkan pada fungsi
tradisionalnya dengan menempéatkan ‘pengetahuan agama sebagali muatan mata
pelajarannya tanpa menempatkanzpengetaiiuan tmum dalam struktur kurikulumnya.®
Dengan demikian pada saat itu tersebar jélas(dia-mdcam lembaga pendidikan madrasah
di [ndonesia.

Dari penelitian™~dan kajian’ tentang madrasah yarg dilakikkan oleh para pakar
tersebut, penulis belum melihat adahya.pefiefitian\dan pengkajian yang spesifik tentang
Strategi Manajemen Berbasis Sekblah | i\ MFsN“Madel \Babakan Tegal. Kajian ini
diharapkan dapat dikemukakan suatu pemikiran tentang strategi ' manajemen berbasis

sekolah secara komprehensif.

® Karel A, Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sckolah: Pendidiken Islam dalam Kurun Modern, Jakarta,
1985, hal. 23
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E. Kerangka Teori

Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.” Sedangkan manajemen adalah
pengkoordinasian dan penyerasian sumber daya melalui sejumlah input manajemen
untuk mencapai tujuan atau untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Dalam hal
manajemen pendidikan, E Mulyas& mengartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan
dengan pengelolaan proses pendidikangintuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
baik tujuan jangka pendek, men¢ngah maupun tijuan jangka panjang.'® Slamet PH
mengambil dari Poernomosidi Hadjisarosal menggambarkan manajemen sbb:

SDM-M

Input Manajenfen

(T,R,P, L, T3, K)

SDM-P .—— 5 SD-slbh — 5 Proses —————p Output

Jm
Keterangan :
SDM-M = Sumber Daya Manusia Manajer
SDM-P = Sumber Daya Manusia Pelaksana melalui Input Manajemen yang terdari:

T = Tugas, R = Rencana, P = Program, T3 = Tindakan Turun Tangan, K = Kesan

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, PT.Balai
Pustaka, 2001, Edisi 3 hal 1093
'* E. Mulvasa, Manajemen Berbasis .......... Hal. 20.
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SDM-P menggunakan Jm = Jasa manusia untuk bercampur dengan Sumber daya
Selebihnya (SD-slbh) sehingga proses dapat berlangsung dengan baik untuk menghasilkan
Output.“

Berbasis berarti “berdasarkan pada” atau “berfokus pada”. Sekolah adalah suatu
organisasi terbawah dalam jajaran Departemen Pendidikan Nasional yang bertugas
memberikan “bekal kemampuan dasag>-kepada-peserta didik atas dasar ketentuan-ketentuan
yang bersifat legalistik (makro, meso, mikso) ddn |profesionalistik (kualifikasi, untuk
sumber daya manusia, spesifikasi untuk barang/jasa, dan prosedur-prosedur kerja). 12

Dari uraian tersebut dapat dirangkum bahwa “strategi manajemen berbasis sekolah”
merupakan rencana pengkoordinasian dan penyerasian sumber daya yang dilakukan secara
otonomi (mandiri) oleh sekolah melalui sejumlah input manajemen untuk mencapai tujuan
sekolah dalam kerangka/pendidikan nasional,\dengan melibatkan Semua kelompok yang
terkait dengan sekolah secara langsutigydalam proses\pengambilan keputusan (partisipatif).

Otonomi dapat diarfikanlsebagai kewenafigan/kemandirian yaitu kemandirian dalam
mengatur dan mengurus dirinya sendin, dan merdeka/tidak tergantung. Jadi otonomi
sekolah merupakan kewenangan sekolah untuk mengatur dan mengurus kepentingan warga
sekolah menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi warga sekolah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan pendidikan nasional yang berlaku. Untuk mencapai
otonomi sekolah, diperlukan suatu proses yang disebut “desentralisasi” yakni penyerahan
wewenang pemerintahan tentang pendidikan dari pemerintah pusat kepada daerah, dari

pemerintah daerah tingkat [ ke Tingkat II, dari daerah tingkat II ke sekolah, dan bahkan dari

11 Slamet PH, Manajemen Berbasis Sekolah, makalah, hal, 4.
Y 1bid, hal. 5
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sekolah ke guru , tetapi harus tetap dalam kerangka pendidikan nasional. Dengan
desentralisasi maka pengambilan keputusan sekolah akan tumbuh dan berkembang dengan
subur sehingga keputusan dapat dibuat “sedekat” mungkin dengan kebutuhan sekolah, juga
akuntabilitas terhadap masyarakat dan pemerintah meningkat dan yang tidak kalah penting,

kinerja sekolah akan meningkat .

Pengambilan keputusan partisipatif;-adalah-suatu cara untuk mengambil keputusan
melalui penciptaan lingkungan yangtetbukadan demokratik, di mana warga sekolah (guru,
siswa, karyawan, orang tua siswalctokolinmasyarakat) didorong untuk terlibat secara
langsung dalam proses pengambilan keputusan “yang dapat berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan sekolah. Hal ini dilandasi’ keyakinan bahwa jika seseorang dilibatkan
(berpartisipasi) dalam pengambilan keputusan, maka yang bersangkutan akan ada rasa
memiliki terhadap keputusan térsebut:! sehingga yang™‘bérsdngkutan juga akan
bertanggungjawab dan berdedikasi|sepénuhnyd-untuk\aiencapai tujuan sckolah. '’

Dengan pengertian| di\ atas \nfaka  pengembangan #ranajemen berbasis sekolah
semestinya mengakar di sekolah, terfokus di sekolah, terjadi di sekolah, dan dilakukan oleh

sekolah. Untuk itu penerapan manajemen sekolah memerlukan konsolidasi manajemen

sekolah.

B Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sckolah, Dirjen Dikdasmen, 2001, hal.9-10.
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F. Metode Penelitian

1.

Rancangan Penelitian

Bertitik tolak dari pemikiran dan permasalah di atas, maka pembahasan tesis
ini bersifat kualitatif, karena data yang dikumpulkan lebih banyak merupakan data
kualitatif. Di samping ite penelitian ini juga bersifat diskriptif analisis karena
berupaya mengungkapkan data-data atau gejala-gejala yang berkaitan dengan
strategi manajemen berbasis seKolah di MTsly Model Babakan Tegal, kemudian
dianalisa, faktor apa saja yang miendukung dan @pa pula kendalanya.

Dari jenisnya, penelitianr ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kasus
(case study), vyaitu penelitiantentang status—subyek penelitian yang kerkenaan
dengan suatu fase spesifik atau khas dart keseluruhan personalitas.” Penelitian ini
dilakukan secara intehsif, tepinCh=danmendalam tefhadapesuatu lembaga atau

organisasi tertentu. Dalam hal §fii adalah MTsN Model Babakan Tegal.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipilih adalah pendekatam kualitatif. Ciri khas
pendekatan ini terletak pada tujuannya, yakni untuk mendeskripsikan suatu kasus
dengan memahami makna dan gejala .
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian untuk membuat gambaran

mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak mengadakan

® Moh. Nazir, Metode Penclitian, Jakarta, Ghalia Indonesia, 1988, hal.66.
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akumulasi data dasar belaka.'’ Status kelompok manusia, suatu obyek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan utamanya adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar

fenomena vyang diselidiki."

Dengan pendekatan ini berartt bahwa gambaran-
gambaran yang dikembangkan |didasarkan™\atas kenyataan-kenyataan empirik
sebagaimana dapat dipahami|dari perinasalahan yang dirumuskan.

4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian yang berjudul “Sfraregi Manajemen Berbasis Sekolah di MTsN
Model Babakan Tegal” berupaya |mengunipulkan data, dengan metode sebagai
berikut :

a. Obesrvass
Penulis mengamati.secara\angsung aktifitas siswa-siswi serta guru
dalam proses belajar mengajar \serta"mengabservasi lingkungan sekitar yang
mendukung atau yang tidak mendukung terhadap proses belajar mengajar.
b. Wawancara
Agar lebith mengenal serta mengetahui lebih mendalam guna
mengkaji data, maka penulis melakukan wawancara dengan berstruktur dan
tidak bersruktur. Dalam hal ini penulis mewawancarai komponen-komponen

yang ada di MTsN Model Babakan Tegal antara lain:

1. Komite Madrasah/sekolah

19 Ibid, hal. 64.
Y 1Bid, hal. 63
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2. Kepala Sekolah dan para wakilnya

3. Dewan guru

4. Staf Tata Usaha

Adapun hal-hal yang diajukan dalam wawancara tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Sejarah berdipinyadViTsN ;Model Babakan Tegal

[

Struktur Organisasi MEsN Model Babakan Tegal
3. Sarana dan PrasaranaMTsN Model Babakan Tegal
4. Kegiatan Belajar Mengajar di MTsN Model Babakan Tegal
5. Manajemen MTsN iviodel Babakan Tegal
c. Dokumentasi
Renulis ‘mengumpulkan data.tentang/keadaan siswa, guru, struktur
organisasi serta struktitkomiteMadrasaindi MTsN Model Babakan Tegal.
5. Teknik Analisis Data
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka teknik analisa data
dalam penelitian ini adalah deskriptif' analisis. Deskriptif digunakan untuk
menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat sedangkan analisis ditujukan untuk
menguji hipotesa-hipotesa dan mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentang
hubungan-hubungan. '
Langkah akhir dari kegiatan penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi

manajemen berbasis sekolah di MTsN Model Babakan Tegal, untuk dianalisis

12 Ibid, hal, 105
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sejauh mana upaya-upaya yang ditempuh, metode evaluasi, dan sarana prasarana
penunjang yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Selanjutnya akan
dianalisa berbagai kendala dan hambatan yang dihadapi oleh penyelenggara,
pengelola, dan pembina kegiatan di lapangan untuk dicarikan solusi pemecahannya.
Sehingga pada akhimya dapat dirumuskan konsep strategi manajemen berbasis

sekolah yang tepat di MTsN Medel-Babakan-fegal.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini terdin |dari lima bab. Penulisannya diawali dengan
abstraksi hasil penelitian dan kemugian’diakhir dengan beberapa lampiran yang
diperlukan dalam penelitian tesis ini.

Bab Pendahuluan” merupakdn Bab /I, yang/di daldmmnya-diuraikan tentang latar
belakang masalah penelitian, tujudn [dan kegungan/penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metodologi penelifian [dan) sistentatika-pefiulisan/Sebelum dibahas lebih jauh
tentang Strategi Manajemen Berbasis Sekolah di MTsN Model Babakan perlu diketahui
tentang mengapa penelitian 1ni harus dilakukan, apakah akan memberi manfaat bagi
kemajuan madrasah dan keuntungan apa yang akan diserap oleh madrasah. Bab pertama
ini merupakan acuan untuk melangkah pada penelitian yang akan dilakukan,

Bab II Landasan Teoritis tentang strategi manajemen berbasis sekolah yang meliputi
pengertian manajemen berbasis sekolah, komponen-komponen manajemen berbasis
sekolah dan model manajemen berbasis sekolah. Landasan teoritis ini merupakan dasar

empirik untuk melakukan penelitian. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan
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bentuk alternatif manajemen baru yang memiliki format tersendiri dengan menawarkan
kepada sekolah atau madrasah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan
memadai bagi sekolah. Dengan demikian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dapat
diterapkan di semua lembaga pendidikan yang mempunyai keinginan untuk memajukan
kualitas pendidikan. Erat hubungannya dengan bab dua ini adalah bab-bab inti
pembahasan dan pengungkapannya-yang-terdapat dalam Bab Il dan IV.

Bab III Gambaran Umum tentang MTsN Medel Babakan Tegal yang meliputi letak
geografis, sejarah singkat, struktur érgafiisasi, sarana dan prasarana, dan kegiatan
belajar mengajar. Letak geografis MTsN Model Babakan  yang ada di tengah-tengah
lingkungan Pondok Pesantren Ma’haduth Tholabah sangat membantu proses belajar
mengajar madrasah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Penerapan Manajemen
di madrasah ini tidak bisa dipiSahkan-dengan-keberaddat pondok pesantren., termasuk
penerapan Manajemen BerbasisySekoldhs) Bab|ketiga ini merupakan data yang
sebenaranya dari penelittanhififitk selarfjutnya-diahalisis fada bab keempat.

Pada Bab IV berisi Analisis tentang strategi manajemen berbasis sekolah di MTsN
Model Babakan Tegal. Model Manajemen MTsN Model Babakan tetap mendasarkan
pada pola berpikir sistem yakni input-proses dan output, melalui model manajemen ini
akan dapat dilihat bahwa madrasah ini telah dapat menerapkan manajemen berbasis
sekolah secara ideal. Dalam bab ini diuraikan pembahasan mengenai upaya strategis
manajemen berbasis sekolah, faktor pendukung, kelemahan, kesempatan, ancaman,

prestasi yang dicapai oleh MTsN Maodel Rabakan Tegal. Bab keempat merupakan
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analisis sebuah penelitian yang selanjutnya akan disimpulkan pada bab kelima serta
diberikan saran dan masukan demi perbaikan dan kemajuan madrasah.
Sedangkan Bab V yang merupakan bab penutup sebagai bagian terakhir dalam tesis

in1 berist kesimpulan dan saran-saran.
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BAB 1l

STRATEGI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

Sistem pendidikan yang selama ini dikelola dalam suatu iklim birokratik dan

sentralistik dianggap sebagai salah sat elah membuahkan keterpurukan dalam
ISLAM P
mutu dan keunggulan pendidikan d gnah i, Hal mi|disebabkan karena sistem birokrasi
= O
selalu menempatkan “kekuasaan™ s@a ' yQZ?I paling menentukan dalam proses
m -
pengambilan keputusan. Sekolah c:%gan pongn-komponen yang ada di dalamnya,
=) >
termasuk kepala sekolah dan guru tergu ﬁ’j jjkuasaan birokrasi yang berbelit dari
JJL:

kekuasaan tingkat pusat hingga daerah. Kepala sekolah dan guru sebagai pihak yang paling

memahami realitas peLd)N IaM EAR&EEA& Padahal seharusnya

mereka yang paling berperan set@ Eg thusan dalam mengatasi berbagai

persoalan sehari-hari yaniNﬁbNEg'atE mutu pendidikan. Namun

mereka ada dalam posisi tidak berdaya dan tertekan oleh berbagai pembakuan dalam
bentuk petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis, yang tidak sesuai dengan kenyataan
obyektif di masing-masing sekolah.

Kekuasaan birokrasi juga menjadi faktor penyebab menurunnya semangat
partisipasi masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Keluarnya Inpres
SDN No. 10/1973 adalah titik awal dari keterpurukan sistem pendidikan, terutama sistem
persekolahan di tanah air. Pemerintah telah mengambil alih kepemilikan sekolah yang

sebelumnya milik masyarakat menjadi milik pemerintah dan dikelola sepenuhnya secara
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birokratik bahkan sentralistik. Sejak itu, secara perlahan “rasa memiliki” dari masyarakat
terhadap sekolah menjadi pudar bahkan akhirnya menghilang. Peran masyarakat yang
sebelumnya “bertanggungjawab” mulai berubah menjadi hanya “berpartisipasi” terhadap
pendidikan . Semua sumber daya pendidikan ditanggung oleh pemerintah dan seolah tidak
ada alasan bagi masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi apalagi bertanggungjawab
terhadap penyelenggaraan pendidikap-di sekolah.!

Seiring dengan ditetapkannyalUndaig-Undang No. 22 dan 25 tahun 1999 tentang
Otonomi Daerah dan Pembagian KekuaS@an®Kewenangan antara Pemerintah Pusat dan
Daerah membawa perubahan mekanisme pergambilan kebijakan. Jika selama ini dilakukan
kebijakan dari pusat akan berubah dan.dilimpahkansmenjadi kewenangan daerah kabupaten
dan Kkota. Kebijakan tersebut tampaknya merupakan paradigma baru yang lebih
memungkinkan pelaksanaan ! desentralisasi % pendidikan’ “unttk<” memperbaiki sistem
sentralisasi yang terlalu kaku.

Desentralisasi pendidikad mentbernikan kewenangan Kepada sekolah dan masyarakat
setempat untuk mengelola pendidikan. Hal ini memungkinkan adanya kerjasama yang erat
antara staf sekolah, kepala sekolah, guru, personel lain dan masyarakat dalam upaya
pemertaan, efisiensi, efektifitas, dan peningkatan kualitas serta produktifitas pendidikan.
Sistem ini juga akan menyerahkan fungsi kontrol yang berada pada pemerintah kepada
masyarakat melalui dewan sekolah, sementara fungsi monitor tetap pada pemerintah.

Bentuk operasional desentralisasi pendidikan ini adalah Manajemen Berbasis Sekolah

! Ace Suryadi , Dewan Pendidikan den Komite Sckolakh,, Makalah Sosisiaisasi Pemberdayaan Dewan
Pendidikan dan Komite Sekolah, Juni 2003 hal. 4.
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(MBS) yang akan memberikan wawasan baru terhadap sistem yang sedang berjalan selama

ini.

A. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

[stilah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan terjemahan dari “School —
Based Management”. Istilah ini pertama-kali-muneul.di Amerika Serikat ketika masyarakat
mulai mempertanyakan relevansi <pendidikan dengan tuntutan dan perkembangan
masyarakat setempat. Nanang Fatah” menyeblitkan bahwa Manajemen Berbasis Sekolah
merupakan bentuk reformasi pendidikan| yang pada prinsipnya sekolah memperoleh
kewajiban, wewenang, dan tanggungjawab ydng.tinggi dalam meningkatkan kinerja
terhadap setiap steakholders.?

Selanjutnya EN\Mulyasa'mendesksipsikan'™MBS dengatn paradigma baru pendidikan,
yang memberikan otonomi luas pada tingKat\ sekolah (pelibatan masyarakat) dalam
kerangka kebijakan pendidikar faSionaly IMah@jemén Berbésis S‘ekolah merupakan salah
satu wujud dari reformasi pendidikan, yang menawarkan kepada sekolah untuk
menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi para peserta didik. Otonomi
dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para staf,
menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok yang terkait, dan meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap pendidikan. Sejalan dengan jiwa dan semangat

desentralisasi serta otonomi dalam bidang pendidikan, kewenangan sekolah juga berperan

* Nanang Fattah, Kanscp Manajemen Berbasis Sekolak (MBS) dan Dewan Sekolak, Bandung, Pustaka
Bani Quraisy, 2004, hal 42

3 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sckolak (Konsep, Strategi, dan Implementasi), Bandung, Remaja
Rosdakarya, hal. 24.
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dalam menampung konsensus umum yang meyakini bahwa sedapat mungkin keputusan
seharusnya dibuat oleh mereka yang memiliki akses paling baik terhadap informasi
setempat, yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan kebijakan, dan yang terkena
akibat-akibat dari kebijakan tersebut,

Ace Suryadi menuliskan bahwa Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memang bisa
disebut suatu pergeseran paradigma dalam pengelolaan pendidikan, namun, tidak berarti
paradigma ini “baru” sama sekali, karena pegnah kita miliki sebelum Inpres No. 10/1973.
Sekolah-sekolah dikelola secara mikro déngan-sepenuhnya diperankan oleh kepala sekolah
dan guru-guru sebagai pengelola darcpelaksana pendidikan pada setiap sekolah yang juga
tidak terpisahkan dari lingkungan “masyarakatnya. MBS bermaksud “mengembalikan”
sekolah kepada pemiliknya yaitu masyarakat, yang diharapkan akan merasa
bertanggungjawab kembali ‘Sepenuhnyd_tethadap Jpendidikan, yang diselenggarakan di
sekolah-sckolah.*

Dalam buku yang diterbitkan, DepdiknasrBirjefid Pendidikan Dasar dan Menengah
Direktorat SLTP menyebutkan Manajemen Berbasis Sekolah dengan MPMBS yakni
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. MPMBS diartikan sebagai model
manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dan mendorong
pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara langsung semua warga sekolah
(guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, orang tua siswa, dan masyarakat) untuk

meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional.’

* Ace Suryadi, Dewan Pendidikan dan ................... Hal.2-3

’ Depdiknas Dirjend Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat SLTP, Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah | Jakarta, hal. 3,



25

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Manajemen Berbasis Sekolah
merupakan aktualisasi paradigma lama terhadap konsep pendidikan dengan pembaruan
diberbagai segi. Kalau konsep lama pelibatan masyarakat dalam menentukan kebijakan
pendidikan belum terorganisir dengan baik , dalam konsep ini pelibatan masyarakat sudah
terorganisir, dimana pengambilan keputusan kebijakan pendidikan bersifat partisipatif
yang melibatkan semua unsur sekolah.baik guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, orang
tua siswa dan masyarakat. Paradigma ini memberikan otonomi yang lebih besar pada
sekolah untuk meningkatkan mutu sekolatwberdas@rkan|kebijakan pendidikan nasional.

Dengan otonomi yang lebih| fuas, sekolah miémiliki kewenangan yang lebih besar
dalam pengelolaannya sehingga sekolah:lebih mandiri/ Sisi moralnya bahwa hanya sekolah
dan masyarakatlah yang paling mengetahui berbagai persoalan pendidikan. Dengan
demikian sekolah dan\masyarakatvimenjadi pelakuiutama Malam.miembangun pendidikan
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan niasyarakat,

Melalui Manajemen |Befyasis Sekolah )| peifie€ahan masalah internal sekolah, baik
yang menyangkut proses pembelajaran maupun sumber daya pendukungnya cukup
dibicarakan di dalam sekolah dengan masyarakatnya, sehingga tidak perlu diangkat ke
tingkat pemerintah daerah ataupun pusat. Tugas pemerintah (pusat dan daerah) hanya
memberikan fasilitasi dan bantuan pada saat sekolah dan masyarakat menemui jalan buntu
dalam suatu pemecahan masalah. Karena pada dasarnya sekolah bukan bawahan dari
birokrasi pemerintah daerah, tetapi sebagai lembaga profesional yang bertanggungjawab
terhadap klien atau steakholder. Keberhasilan pendidikan di sekolah tidak diukur dan

pendapat para birokrat, tetapi dar kepuasan masyarakat atau steakholder. Fungsi
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pemerintah di sini hanya sebagai fasilitator untuk mendorong sekolah agar berkembang
menjadi lembaga profesional dan otonom sehingga mutu pelayanan mereka memberi

kepuasan terhadap komunitas basisnya, yaitu masyarakat.

B. Komponen-Komponen Manajemen Berbasis Sekolah

Manajemen  Berbasis Sekolah (MBS) merupakan bagian dari manajemen
pendidikan yang memiliki ruang lingkup dan bidang kajian hanya terbatas pada organisasi
sekolah saja. Dalam Manajemen UBetbasis _Sekolah akan dapat dilihat bagaimana
manajemen substansi-substansi pendidikan di [suatu, sekolah dapat berjalan dengan tertib,
lancar, dan terintegrasi dalam suatu 'sistent’Kerjasama-untuk mencapai tujuan secara efektif
dan efisien. Menurut E. Mulyasa, sedikitnya ada tujuh komponen sekolah yang harus
dikelola dengan baik |dalami\mngka’ Manajemen “Berbasis Sekolahy yaitu kurikulum dan
program pengajaran, tenaga kepérdidikan, késiswaan, keuangan, sarana dan prasarana

pendidikan, pengelolaan hubungan.sekolah dan.masyarakat, serta manajemen pelayanan

khusus lembaga pendidikan.’
1. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran
Managjemen kurikulum dan program pengajaran merupakan bagian dari
MBS. Manajemen ini mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
kurikulum. Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah
dilakukan oleh Depdiknas pusat, sedang sekolah hanya bertugas untuk

merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan pembelajaran.

S E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah..................... hal. 39



Dalam implementasinya sekolah juga bertugas dan berwewenang untuk
mengembangkan kurikulum muatan lokal sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
lingkungan setempat. Pengembangan kurikulum muatan lokal dimaksudkan terutama
untuk mengimbangi kelemahan-kelemahan pengembangan kurikulum sentralisasi
dan bertujuan agar peserta didik mencintai dan mengenal lingkungannya, serta mau
dan mampu melestarikan dan mengembangkan sumber daya alam, kualitas sosial,
dan kebudayaan yang menduRing pembangtnan nasional, regional maupun lokal
sehingga peserta didik tidak tetlepds dan akar Sosial budaya lingkungannya.

Agar proses belajar mengajar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien,
serta mencapai hasil yang diharapkan,“diperlikan kegiatan manajemen program
pengajaran. Manajemen pengajaran adalah Keseluruhan proses penyelenggaraan
kegiatan di bidang pengajaran|yang=berfujuan agar scitruh kegiatan pengajaran
terlaksana secara efektif daf €fisién.’ Képala\sekolah merupakan seorang manajer di
sekolah, ia harus bertanggungjawab ,terhadap ,perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian perubahan atau perbaikan program pengajaran di sekolah. Ada empat
langkah yang harus dilakukan oleh kepala sekolah, yaitu menilai kesesuaian program
yang ada dengan tuntutan kebudayaan dan kebutuhan murid, meningkatkan
perencanaan program, memilih dan melaksanakan program, serta menilai perubahan
program. Untuk menjamin efektifitas pengembangan kurikulum dan program

pengajaran dalam MBS, kepala sekolah sebagai pengelola program pengajaran

7 Ibid hal, 42
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bersama guru-guru harus menjabarkan isi kurikulum secara lebih rinci dan
operasional ke dalam program tahunan, catur wulan, dan bulanan.
Manajemen Tenaga Kependidikan

Keberhasilan MBS sangat ditentukan oleh keberhasilan pimpinannya dalam
mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. Manajemen tenaga
kependidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif
dan efisien untuk mencapai |hasil yang optinial, namun tetap dalam kondisi yang
menyenangkan. Sehubungan dengamy it} yang harus dilakukan pimpinan adalah
menarik, mengembangkan, [menggaji, |dan ‘themotivasi personil guna mencapai
tujuan sistem, membantu ;anggota’ meneapal posisi dan standar perilaku,
memaksimalkan perkembangan karier kependidikan, serta menyelaraskan tujuan
individu dan orgamsasi:

Manajemen  tenaga._kependidikan \fguru dan personil) mencakup:
Perencanaan pegawai,"perigadadn pegawal-pembinaan dan pengembangan pegawai,
promosi dan mutasi, pemberhentian pegawai, kompensasi, dan penilaian pegawai.
Tugas kepala sekolah dalam manajemen tenaga kependidikan bukanlah pekerjaan
yang mudah karena tidak hanya mengusahakan tercapainya tujuan sekolah, tetapi
juga tujuan tenaga kependidikan (guru dan pegawai) secara pribadi. Karena itu
kepala sekolah dituntut untuk mengerjakan instrumen pengelolaan tenaga
kependidikan seperti, absensi, daftar urut kepangkatan, daftar riwayat hidup, dan

kondisi pegawai untuk membantu kelancaran MBS di sekolah yang dipimpinnya.
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Mansjemien Kesiswaan

Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan
yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta
didik dari suatu sekolah. Dengan tujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat bergalan dengan
lancar, tertib dan teratur, serta—mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut, manajemen kesiswaan memiliki tiga tugas utama,
yaitu penerimaan murid baru, ‘kegiatafi, kemajuan belajar serta bimbingan dan
pembinaan disiplin.

Penerimaan siswa baruy (perly (dikelola sedemikian rupa  mulal dar
perencanaan penentuan daya tampung sekolah, sampai dengan pengumuman siswa
yang diterima, Setelah difefima.dilakukan.pengelempokkan’ dan orientasi sehingga
secara fisik, mental dan emgStenal siap.tntiik mengikuti pendidikan di sekoiah.

Keberhasildnnkefiajuafi danvprestasitbeldjar’siswa memerlukan data yang
otentik, valid dan memiliki keabsahan. Data ini digunakan untuk mengetahui dan
mengontrol keberhasilan kepala sekolah sebagai manajer pendidikan. Selanjutnya
data in1 secara periodik dilaporkan kepada orang tua murid sebagai masukan untuk
berpartisipasi dalam proses pendidikan.

Selanjutnya dalam hal bimbingan dan pembinaan disiplin, sekolah tidak
hanya bertanggungjawab memberikan berbagai ilmu pengetahuan saja, tetapi juga

memberikan bimbingan dan bantuan terhadap anak yang bermasalah, baik dalam
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belajar, emosional, maupun sosial, sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara

optimal sesuai dengan potensi masing-masing.

4. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan

Dalam implementasi MBS, sekolah dituntut mampu untuk merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelolaan dana
secara transparan Kepada |masyarakat dam |pemerintah. Sekolah juga diberi
wewenang untuk mencari dan-memantaatkan-berbagai sumber dana sesuai dengan
keperluannya. Juga diberikanzkebebdsan untuk melakukan “kegiatan-kegiatan yang
mendatangkan penghasilan™”{income A generating activities) sehingga sumber
keuangan tidak semata-mata tergantung pada pemerintah.®

Dalam Undang<Undang SistertrPendidikan Nasional Tahun 1989 disebutkan
bahwa Karena keterbatasan kemampugh\pemerintah dalam pemenuhan kebutuhan
dana pendidikan, tanggungjawab, atas jpemefiuhan skebutuhan dana pendidikan
merupakan tanggungjawab bersama antara pemerintah, masyarakat, dan orang tua,
Sehingga secara garis besar, sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah
dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu perfama, Pemerintah, baik pusat
maupun daerah yang bersifat umum atau khusus dan diperuntukkan bagi
kepentingan pendidikan. Kedua, orang tua atau peserta didik, ketiga, masyarakat

baik mengikat maupun tidak mengikat.

¥ Depdiknas Dikdasmen, Manajemen Peningkatan Mutu ... hal.23.
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Menurut E. Mulyasa, tugas manajemen keuangan dapat dibagi tiga fase,
yaitu Financial Planning, Implementation, and cvaluation. ? Perencanaan finansial
yang disebut budgetting, merupakan kegiatan mengkoordinasi semua sumber daya
yang tersedia untuk mencapai sasaran yang diinginkan secara sistematis tanpa
menyebabkan efek samping yang merugikan. Implementation involves accounting
atau pelaksanaan anggaran, mrerupakan kegiatan berdasarkan rencana yang telah
dibuat dan kemungkinan terjadi pengi@suaian‘jika diperiukan. Evaluation involves,
merupakan proses evaluasi terhadapipencapaian sasaran.

Tugas kepala sekolahy sebagail manajer, berfungsi sebagai otorisator dan
dilimpahi fungsi ordonator;untuk s memerintahkan pembayaran. Namun, tidak
dibenarkan melaksanakan fungsi bendaharawan, karena berkewajiban melakukan
pengawasan Ke.dalam! ‘Bendaharawar=d! 'sampifig\mempunyai fungsi-fungsi
bendaharawan, juga dilimpahi_fupgsi, otdonator untuk menguji hak atas

pembavaran.

5. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Yang dimaksud sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses
belajar mengajar, seperti: gedung, ruang kelas, meja kursi, alat-alat dan media

pengajaran. Sedang prasarana pendidikan adalah fasilitas yang tidak secara langsung

* E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolaf............... hal. 48
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menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran tetapi dapat pula
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar.

Kegiatan pengelolaan ini meliputi perencanaan, pengadaan, pengawasan,
penyimpanan inventarisasi dan penghapusan serta penataan. Manajemen sarana dan
prasarana yang baik dapat menciptakan kondisi yang menyenangkan, baik bagi guru

maupun murid,

Manajemen Hubungan Sekolah dengamMasyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakét pada hakikatnya merupakan sarana
yang sangat berperan dalam membina- dan /mengembangkan pribadi peserta didik.
Hubungan ini bertujuan untuk memajukan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan
anak, memperkakoh| tujuan\/serta_memingkatkan | kualitas. hidup dan penghidupan
masyarakat dan juga menggairahkan mfaSyarakat untuk menjalin hubungan dengan
sekolah.

Jika hubungan sekolah dengan masyarakat baik, rasa tanggungjawab dan
partisipasi masyarakat untuk memajukan sekolah juga akan baik dan tinggi. Kepala
sekolah yang baik merupakan salah satu kunci untuk bisa menciptakan hubungan
yang harmonis antara sekolah dan masyarakat. Kepala sekolah dituntut untuk
senantiasa berusaha membina dan meningkatkan hubungarn <erjasama yang baik guna

mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien.
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6. Manajemen Layanan Khusus

Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, kesehatan,
dan keamanan sekolah. Manajemen ini merupakan bagian penting dari Manajemen
Berbasis Sekolah yang efektif dan efisien. Perpustakaan yang memadai
memungkinkan guru dan peserta didik untuk mengembangkan dan mendalami ilmu
pengetahuan secara mandiri. Juga pelayanan kesehatan, di sekolah dikembangkan
program pendidikan jasmani dan kesehatan, sehingga sekolah harus menyediakan unit
pelayanan kesehatan sekolah melalui,Usaha K esehatan sekolah (UKS) serta berusaha
meningkatkan kerjasama dengan unit dinas kesehatan setempat. Selain perpustakaan
dan layanan kesehatan, sekolalUjugd perlu mmemberikan pelayanan keamanan kepada
peserta didik dan para pegawai yang ada di sekolah agar mereka dapat belajar dan

melaksanakan tugas dengan tenang damnyamian.

C. Model Manajemen Berbasis Sekolah

Dalam artian yang sesungguhnya, sebenarnya sulit memberikan contoh manajemen
berbasis yang “uniformitas™ dan “konformitas” karena dalam kenyataannya tidak mudah
menemukan sekolah yang memiliki karakteristik yang sama. Jika berbicara karakteristik
Manajemen Berbasis Sekolah maka tidak dapat dipisahkan karakeeristik sekolah efektif
leffective school).” Jika MBS merupakan wadah atau kerangkanya, maka sckolah efektif
merupakan isinya. Model manajemen berbasis sekolah berikut merupakan model yang pada

umumnya memiliki ciri-ciri universal, sehingga setiap sekolah yang akan mengadopsi

' Depdiknas Dirjen Dikdasmen, Mangjemen Peninghatan Mutu................... hal.1]
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model ini perlu mengadaptasikannya dengan karakteristik sekolah yang bersangkutan.
Model manajemen berbasis sekolah ini mendasarkan pada pendekatan sistem (berfikir
sistem), yaitu Qutput-Proses-Input. Hal ini didasarkan bahwa setiap kegiatan sekolah,
termasuk analisis SWOT (Strength, Weakness, Oppurtunity, and Threat), selalu dimulai
dari “output” yang akan dicapai, kemudian ke “proses” dan baru ke “input” yang
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses.—
I. Output
QOutput sekolah adalah ‘prestasi’ sekolah yang dihasilkan oleh proses
pembelajaran dan manajemen di sekalah. OQutput sekolah diukur dengan kinerja
sekb!ah, yakni pencapaian atau-prestasi yang dihasilkan oleh proses atau perilaku
sekolah. Pada umunya output dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu output
berupa prestasi akademik (Academic achicvement)/dan, output berupa prestasi non
akademik (Académic achicvement).'/Qutput prestasi akademik misalnya NEM,
lomba karya ilmigh, femaja~lerhbal fisikal “niatematika, Bahasa Inggris dan
sebagainya. Output non akademik misalnya prestasi olahraga, kesenian,
kepramukaan, kerajinan, kedisiplinan dan sebagainya.
2. Proses
Proses merupakan berubahnya “sesuatu” menjadi “sesuatu yang lain”.
Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut “input”, sedang

sesuatu dari hasil proses disebut “Output”. Proses yang dimaksud dalam

' Slamet PH, Mangjemen Berbasis Sekolah, Makalah, hal. 10,
"2 Dediknas Dirjen Dikdasmen, Manajemen Peningkatan ... .. ... hal.12
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pembahasan ini meliputi: proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan
kelembagaan, proses pengelolaan program dan proses belajar mengajar. 3
a. Proses Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan partisipatif merupakan salah satu inti
manajemen berbasis sekolah. Esensi proses pengambilan keputusan
partisipatif adalah untuk-mencari-kesamaan pandangan antara kelompok
yang terkait dengan sekolah {stakehclder) yaitu kepala sekolah, guru, siswa
orangtua siswa dan| pemerififahg@taupun yayasan. Kesamaan pandang ini
yang menjadi modal dasar juntuk (menumbuhkan “rasa memiliki” bagi
semua kelompok yang- Berhubufigan, dengan sekolah. Sehingga mereka
bertanggungjawab dan berdedikasi sepenuhnya untuk mencapai tujuan
sekolah. Makin besar tinigkat, partisipasi gnaka “makin besar pula rasa
memilikinya, makKinwbesar rasa memiliki maka makin besar pula rasa
tanggungjawabnyas-malkin besarprasa tanggungjawabnya maka makin besar

pula dedikasinya.

b. Proses Pengelolaan Kelembagaan

Sekolah sebagai Iembaga pendidikan harus dikelola secara
profesional agar menjadi “Sekolah Belajar” (learning school) yang mampu
menjamin kelangsungan hidup dan perkembangannya. Menurut Bovin
dalam Yowards A Learning Orgunization yang dikutip oleh Slamet PH,

untuk menjadi sekolah belajar, maka sekolah harus :

" Slamet PH, Mangjenten Berbasis............. Hal. 14
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1) Memberdayakan sumber daya manusianya seoptimal mungkin
2) Memfasilitasi warga sekolahnya untuk belajar terus dan belajar
kembali.
3) Mendorong kemandirian (otonomi) setiap warganya
4) Memberikan tanggungjawab kepada warganya.
5) Mendorong setiap warganya untuk “mempertanggunggugatkan”
(Accountability) téthadap hasil kefjanya.
6) Mendorong adanya téeamwork) yang kompak dan cerdas dan shared
value bagi setiap warganya
7) Merespons dengan cepat-terhadap-pasar (pelanggan).
8) Mengajak warganya untuk menjadikan sekolahnya custumer focused.
9) Mahgajakwarganya untuk nikmat/siap tefiadap.perubahan,
10) Mendorong warganya untuksberfikir sistem, baik dalam cara berfikir,
cara mengelola, maupun cara menganalisis sekolahnya.
11) Mengajak warganya untuk komitmen terhadap keunggulan kualitas
12) Mangajak warganya untuk melakukan perbaikan secara terus menerus
13) Melibatkan warganya secara total dalam penyelenggaraan sekolah.
¢. Proses Pengelolaan Program
Pengelolaan program merupakan pengkoordinasian dan penyerasian

program sekolah , yang meliputi:
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1) perencanaan, pengembangan dan evaluasi program sekolah,

2) pengembangan kurikulum

3) pengembangan proses belajar mengajar

4} pengelolaan sumber daya manusia (guru, karyawan, konselor

dsb)

5) pelayanan siswa

6) pengelolaan fasilitas

7) pengelolaan keuangan

8) perbaikanprogram

9) pembinaan-hubtngan-antara sekolah dan masyarakat

d. Proses Belajar Mengajar
Sekolalvyang, menerapkan’ Manajémen /Berbasis Sekolah memiliki

efektifitas proses belajat mengajar yang tinggi. Hal ini ditunjukkan pada
penckanan pemberdayaan peserta_didik.. Proses belajar mengajar bukan
sekedar mememorisasi dan recall, bukan sekedar penckanan pada
penguasaan pengetahuan tentang apa yang diajarkan (logos), tetapi lebih
menekankan pada internalisasi tentang apa yang diajarkan, sehingga
tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani dan dihayati (ethos) serta
dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik (pathos). Proses
belajar mengajar yang efektif juga lebih menekankan pada belajar

mengetahui (learning to know), belajar bekerja (learning to do), belajar
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hidup bersama (learning to live together) dan belajar menjadi diri sendiri

(learning to be)."*

3. Imnput
Input vaitu segala sesuatu yang harus tersedia karena kebutuhan untuk
berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud tidak harus berupa barang, tetapt
juga dapat berupa perangkat dan harapan-harapan sebagai pemandu bagi
berlangsungnya proses. Berik(it ini dituliskafsejumlah input bagi berlangsungnya
Manajemen Berbasis Sekolah:
a. Visi
Setiap sekolah yang akan menerapkan manajemen berbasis sekolah harus
memiliki MsiN Visi/adatah wawasan yang/menjadi sumber arahan bagi
sekolah, dan digunakan Untuk jfiemandu perumusan misi sekolah. Jadi, visi
adalah pandangan—jaub-ke, depan=ke-mana, sekolah akan dibawa atau
gambaran masa depan yang diinginkan oleh sekolah, agar sekolah yang
bersangkutan dapat dijamin kelangsungan hidup dan perkembangannya.
b. Misi
Misi adalah tindakan untuk merealisasikan visi. Karena visi harus
mengakomodasi semua kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah,
maka misi dapat juga diartikan sebagai tindakan untuk memenuhi masing-

masing dari semua kelompok yang terkait dengan sekolah. Dalam

* Depdiknas Dirjen Dikdasmen. Manajemen Peninghatan................ Hal. 12-13.
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merumuskan misi, harus mempertimbangkan tugas pokok sekolah dan
kelompok yang terkait dengan sekolah.
Tujuan

Bertolak dari visi dan misi, selanjutnya sekolah merumuskan tujuan.
Tujuan merupakan “apa” yang akan dicapai atau dihasilkan oleh sekolah
yang bersangkutan dan “kapan” tujuan akan dicapai. Jika visi dan misi
terkait dengan jangKa waktu yang panjang, maka tujuan dikaitkan dengan
jangka waktu 3-5 tahtin. Dengandemikian tujuan pada dasarnya merupakan
tahapan wujud sekolah menuju visi yang telah dicanangkan.

Jika visi merupakafi gambaran sekolah di masa depan secara utuh
(ideal), maka tujuan yang ingin dicapai dalam jangka waktu 3 tahun
mungKin | belum ‘seideal™ visi¢ tersebut. | Dengan~demikian tujuan dapat
terwujud dari sebdgian visi yaig diganangkan.

Sasaran

Sasaran adalah penjabaran tujuan, yaitu sesuatu yang akan dihasilkan
atau dicapai oleh sekolah dalam jangka waktu satu tahun, satu catur wulan
atau satu bulan. Agar sasaran dapat dicapai dengan efektif, maka harus
dibuat spesifik, terukur, jelas kriterianya, dan disertai indikator-indikator
yang rinci. Rumusan sasaran harus tetap mengacu pada visi, misi, dan
tujuan sekolah, karena visi, misi, dan tujuan sekolah merupakan sumber

pengertian (sumber referensi) bagi perumusan sasaran sekolah.
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e. Struktur Organisasi
Mengingat fungsi dasar sekolah berubah, dari sub ordinasi menjadi
otonomi, dari pengambilan keputusan tunggal (sentralistik) menjadi
pengambilan keputusan partisipatif, sudah tentu perubahan ini berdampak
pada struktur organisasi yang telah ada, serta peran dari kelompok-
kelompok yang terkait dengan-sekolah,
f. Input Manajemen
Sekolah yang ihenesapkan manajemen berbasis sekolah memiliki
input manajemen yang memadai untuk menjalankan roda sekolah. Kepala
sekolah dalam mengatur, dan- mengurus sekolah menggunakan sejumlah
input manajemen. Kelengkapan dan kejelasan input manajemen akan
membanty’ |kepala\SeKolah! mengelola | sekefahw.dengan efektif Input
manajemen ini meliputi; tugas yang jelas, rencana yang rinci dan sistematis,
program yang jmendukungs, bagi—pelaksanaan rencana, limitasi atan
ketentuan-ketentuan aturan main yang jelas sebagai panutan bagi warga
sekolah untuk bertindak, dan adanya sistem pengendalian mutu yang efektif
dan efisien untuk meyakinkan agar sasaran yang telah disepakati dapat
dicapai.
g. Sumber daya
Sumber daya merupakan jenis input penting yang diperlukan untuk
berlangsungnya proses pendidikan di sekolah. Tanpa sumber daya, proses

pendidikan di1 sekolah tidak akan berlangsung dan pada gilirannya sasaran
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sekolah tidak akan tercapai. Sumber daya dapat dikelocmpokkan menjadi
dua, yaitu sumber daya manusia dan sumber daya selebihnya. Sumber daya
selebihnya tidak mempunyai arti apapun bagi perwujudan sasaran sekolah,
tanpa campur tangan sumber daya manusia.

Sumber daya manusia dalam hal ini kepala sekolah, guru, staf, siswa
dan sebagainya, merupakan—jiwa—sekolah dan satu-satunya sumber daya
aktif. Sedang sumber daya selebihnyamerupakan sumber daya pasif. Agar
sekolah dapat berjalan seearagefektif| dan efisien, diperlukan kesiapan
sumber daya manusia. Kesiapan Usumber daya manusia= kesiapan
kemampuan  kesiapan- kesanggupan.’] Kesiapan kemampuan menyangkut
persyaratan kualifikasi dan kesiapan kesanggupan menyangkut pemenuhan
kepentingah sumberdaya.manusia:

Sumber daya Selebihnya.dapat dikelompokkan menjadi peralatan,
perlengkapaf, \perbekaldh,) bahad/maténal/symiber daya alam, vang, dan
perangkat-perangkat lainnya yang diperlukan untuk berlangsungnya proses

pendidikan di sekolah.

" Siamet PH, Mangjemen Berbasis... ... . hal. 19
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INPUT PROSES’ QUTPUT
Tujuan
Alat Evaluasi
Materi
- PBM Hasil Belajar
Pengajar (Demberdayaan -Peningkatan Daya Fikir
K _Sl"li‘u"‘g (P -Peningkatan Daya Kalbu
Siswa P:r?]:ku Si:;ua -Peningkatan Daya Fisik
Matode
Madia
Waktu
Lingkungan

Gambar: Proses Belajar Mengajar Sebagai Sistem

D, Strategi Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah

Pada dasamnya mengubah pendekatan manajemen berbasis pusat menjadi
manajemen berbasis sekolah bukanlah merupakan one-shor and gquick-fix, akan tetapi
merupakan proses yang berlangsung secara terus menerus dan melibatkan semua unsur

yang bertanggungjawab dalam peneyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu, menurut
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Slamet PH, strategi utama yang perlu ditempuh dalam melaksanakan MBS adalah sebagai

berikut:

B

Mensosialisasikan konsep MBS ke seluruh warga sekolah, yaitu guru, siswa, kepala
sekolah, konselor, karyawan, dan unsur-unsur terkait lainnya (orang tua murid,
pengawas, wakil kandep, wakil kanwil dan sebagainya) melalui seminar, diskusi,
forum ilmiah, dan media masa. Hendaknya dalam sosialisasi ini juga dibaca dan
dipahami sistem, budaya dan| sumber daya yang dibutuhkan untuk penyelenggaraan
MBS.

Melakukan analisis situasi sekolah dan luar sgkolah yang hasiinya berupa tantangan
nyata yang harus dihadapi “eleh=§€kclah—dalam rangka mengubah manajemen
berbasis pusat menjadi MBS. Tantangan adalah selisih (ketidaksesuaian) antara
keadaan sekarang (Manajemen=Berbasis ~Pusat) dan\ kéadaan yang diharapkan
(MBS). Karena itu besaf €kécilnya Ketidaksgsuaian antara keadaan sekarang
{kenyataan) dan keadaan..yang. diharapkan.-({idealnya) memberitahukan besar
kecilnya tantangan (loncatan).

Merumuskan tujuan situasional vang akan dicapai dari pelaksanaan MBS
berdasarkan tantangan nyata yang dihadapi. Setelah tujuan situasional ditetapkan,
kriteria kesiapan setiap fungsi dan faktor -faktornya ditetapkan. Kriteria inilah yang
akan digunakan sebagai standar untuk mengukur tingkat kesiapan setiap fungsi dan
faktor-faktornya.

Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang perlu dilibatkan untuk mencapai tujuan

situasional dan yang masih perlu diteliti tingkat kesiapannya. Untuk mencapai
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tujuan situasional yang telah ditetapkan, maka perlu diidentifikasi fungsi-fungsi
mana yang perlu dilibatkan untuk mencapai tujuan situasional dan yang masih perlu
diteliti tingkat kesiapannya. Fungsi-fungsi yang dimaksud maliputi antara lain:
pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan dan non kependidikan,
pengembangan siswa, pengembangan iklim akademik sekolah, hubungan sekolah
dan masyarakat, pengembangan fasilitas dan fungsi lainnya.

Menentukan tingkat kesiapan setiap fungsi dan faktor-faktornya melalui analisis
SWOT (Strength, Weaknes, Oppuntunitygfand Threat). Analisis SWOT dilakukan
dengan maksud mengenali tingkat ke§iapan setiap fungsi dari keseluruhan fungsi
yang diperiukan untuk mencapal tujudii_ Situasional yang telah ditetapkan.
Berhubung tingkat kesiapan fungsi ditentukan oleh tingkat kesiapan masing-masing
faktor yang terlibat pada sesfap Tingsif, maka/ analigis ]SS WOT dilakukan terhadap
keseluruhan faktor dalam setiap, fiingsi/baik fakfor yang tergolong internal maupun
eksternal. Tingkat kesiapan=harus, memadat, @rtinyasminimal memenuhi ukuran
kesiapan yang diperlukan untuk mencapai tujuan situasional, yang dinyatakan
sebagai berikut: Kekuaran, bagi faktor yang tergolong internal , pefuang, bagi yang
tergolong faktor eksternal. Sedang tingkat kesiapan yang kurang memadai
dinyatakan bermakna: ke/emahanbagi faktor yang tergolong faktor internal, dan
ancaman, bagt faktor yang tergolong faktor eksternal.

Memilih Iangkah-langkah pemecahan (peniadaan) persoalan, yakni tindakan yang
diperlukan untuk mengubah fungsi yang tidak siap menjadi fungsi yang siap.

Selama masih ada persoalan, maka tujuan situasional yang telah ditetapkan tidak
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akan tercapai. Oleh karena itu agar tujuan situasional tercapai, perlu dilakukan
tindakan-tindakan yang mengubah ketidaksiapan menjadi kesiapan fungsi. Tindakan
yang dimaksud lazimnya disebut /angkah-langakh pemecahan persoalan, yang
hakekatnya merupakan tindakan mengatasi makna kelemahan dan/atau ancaman,
agar menjadi kekuatan dan/atau peluang, yakni dengan memanfaatkan adanya satu
atau lebih faktor yang bermakna kekuatan dan/atau peluang.

. Berdasarkan lanekah-langkah _pemecahan pefsoalan tersebut, sekolah bersama
dengan semua unsur-unsurnya membuatréncana untuk jangka pendek, menengah
dan panjang, beserta program<programnya unfuk merealisasikan rencana tersebut.
Sekolah tidak selalu memiliki sumber daya yafng cukup untuk melaksanakan MBS

secara ideal, sehingga perlu dibuat skala prioritas untuk rencana jangka pendek,

menengah dan panjang'

Melaksanakan program-program | untulf\metealisasikan rencana jangka pendek
-MBS. Dalam pelaksanaans-semua, inputpyang=diperlukan untuk berlangsungnya
proses (pelaksanaan) MB3S harus siap. Jika input tidak siap/tidak memadai, maka
tujuan situasional tidak akan tercapai.

Pemantauan terhadap proses dan evaluasi terhadap hasil MBS perlu dilakukan.
Hasil pantauan proses dapat digunakan sebagai umpan balik bagi perbaikan
penyelenggaraan dan hasil evaluasi dapat digunakan untuk mengukur tingkat

ketercapaian tujuan situasional yang telah dirumuskan. Demikian kegiatan ini
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dioptimalkan. '®

menerus sehingga proses
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dan hasii MBS dapat

Untuk memperoleh pemahaman lebih lanjut, berikut disajikan tabel tentang

perangkat pelaksana Manajemen Berbasis Sekolah yang dikemukakan oleh E. Mulyasa :

PERANGKAT

BENTUK

PROGRAM KERJA

A Kesiapan sumberdaya
manusia yang terkait dengan

pelaksanaan MBS

1

24

Sosialisasi
Pelatihan

Uji Coba

1.1. Media Massa

1.2. Diskusi dan Forum llmiah

2. Pelatihan kepada sekolah,
pengawas, guru, dan unsur terkait
lainya

3. Dipilih daerah dan sekolah yang
mewekili kriteria-kriteria sebagai

_ujicoba MBS

B. Kategori Sekolah dan daerah

)

Jenjang sekolah

Kemampuan

Manajmen

Sekolah

Kriteria Daerah

1.1. SD/MI Negeri dan Swasta
1.2, SLTP/MtsNegeri dan Swasta
2.1. Sekolah dengan kemampuan
Manajemen Tinggi
2.2. Sekolah dengan kemampuan
Manajemen Sedang
2.34Sekalah dengan kemampuan
Nanajemen Rendah
3.1. Daerah dengan pendapatan daerah
Tinggi
3.2. Daerah dengan pendapatan
daerah sedang
8.3. Daerah dengan pendapatan
daerah rendah

C. Peraturan / kebijakan dan

pedoman

Peraturan
kebijakan
pusat

Pedoman

/

dari

Pelaksanaan MBS

Perlu dirumuskan seperangkat
peraturan yang diperlukan untuk
pelaksanaan otonomi pada masing-
masing unsur

Pedoman dari pusat perlu dirumuskan
sedemikian rupa, meliputi kerangka
nasional dan  otonomi  sekolah.
Pedoman ini antara lain meliputi :
rencana sekolah, pembiayaan,
evaluasi, monitoring (internal
Monitoring} dan laporan akhir.

D. Rencana Sekolah

Rencana sekolah disusun

oleh

sekolah

denpgan

Rencana sekolah ini merupakan
program yang akan dilaksanakan oleh

1S JBid, hal. 20-21
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bartié.ipasi masyarakat
yang tergabung dalam
“Dewan Sekolah” . rencana

sekolah ini harus
memperoleh  persetujuan
dari Dati II. Rencana
sekolah perlu

mencantumkan, antara lain
visi, misi sekolah, tujuan
umum dan khusus, nilai-
nilai nasionaol dan lokal,
prioritas pencapaiannya.

sckolah selama misalnya 3 tahun. |
Rencana ini dititikberatkan pada apa
yang akan dicapai oieh sekolah selama
kurun waktu tersebut. Sebagai contoh ,
sekolah akan meningkatkan kualitas
belajar siswa (kenaikan NEM)

E. Rancana Pembiayaan Rencana Anggaran | Sekelah menyusun aggaran yang
Serolah | Slang Miserulyi diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan  Rencana  Sekolah,
Dag Anggaran disini termasuk sumber-
sumber dana dari  pemerintah,
orangtua dan masyarakat. Semua dana
yang disetujui langsung diterimakan
ke sekolah

F. Monitoring dan  Evaluasi | Monitoring~ dan™ Evaluasi { Pengelolaan sekolah yang terjalin erat
Internal Internal={self=Assassment) dengan masyarakat meiakukan
ménitoring Internal (self assessment) .
yang dilakukan oleh diri Kegiataﬁ ini menghasilkan leporan
serdigl. tahunan yang berisi laporan sekolah
dan,  “dewan  sekolah™  tentang
pelaksanaan kegiatan sekolah
berdasarkan perencanaan anggaran
serta kemajuan yang dicapai selama

tahun yang bersangkutan
G. Monitoring dan  Evaluasi | Monitoring dan Evaluasi | Kegiatan ini dilakukan oleh pengawas,
Eksternal oleh pihak Eksternal Dati 11, pusat/ Dati 1 atau Konsultan

Independen . Monitoring dan Evaluasi
dilakukan
sekolah

eksternal berdasarkan

rencana dan Tencana

anggaran. Hasil dari monitoring dan
evaluasi digunakan sebagai tolok ukur
apakah sekolah akan memperoleh

tambahan dana, tetap, atau
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pengurangan _pada —tfga ta_hun_|

berikutnya.

Laporan Akhir Laporan akhir disusun oleh | Sekolah dan “Dewan  Sekolah”

sckolah  dan  “Dewan bersama-sama  menyusun  laporan
akhir atau sekolah menyusun laporan
Sekolak dan digjukan ke “Dewan Sekolah™
untuk  memperoleh  persetujuan,

Laporan  akhir  berisi  laporan

pengelolaan sekolah selama misalnya :

0
-
>
<

3 tahun vyang berisi  kemajuan,
kegagalan, dan hambatan yang
dihadapi dengan melampirkan baik

evaluasi dan monitoring internal

UNIVERSITA S )
VISINOAN\ J

maupun eksternal,

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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BAB 11

GAMBARAN UMUM MTsN MODEL BABAKAN

A.Letak Geografis
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Babakan Tegal, berada di sebuah pedukuhan
di desa Jatimulya kecamatan Lebaksiu kabupaten Tegal. Lokasinya berada dalam satu
lingkungan Pondok Pesantren Ma’haduf Tolab@iiBabakan, yaitu + 100 m  sebelah selatan
pondok pesantren. Dari jalan raya Tegal-Purwokerto'jaraknya 1,5 km ke arah Barat, sedang
jarak dari ibu kota kabupaten + 6 km arah selatan. Secard geografis MTsN Model Babakan
yang berlokasi di dukuh Babakan DesaJatimulya, dibatasi :
a. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Kambangan
b. Sebelah Timur berbatasan'defigan desa DukuliLo
¢. Sebelah Utaraberbatasafrdengan/dukuh Jomblang
d. Sebelah Selatan berbatasan dengamdesd Debakgowah
MTsN Model Babakan berdiri di atas lahan tanah seluas + 10.000 m2, yang berada
di tepi desa dan berdekatan dengan areal persawahan sehingga sangat membantu dalam
proses pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar anak didik karena jauh dari
lingkungan perumahan penduduk. Tetapi ada sedikit kendala karena lokasi madrasah
berdekatan dengan rel kereta api dengan berjarak 30 m yang setiap harinya 2 kali melewati
perlintasan tersebut. Di samping itu faktor lain yang mendukung proses belajar mengajar
siswa adalah kenyamanan udara sekitar, karena lokasinya jauh dari polusi udara dan

hawanya cukup sejuk.
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B. Sejarah Singkat Madrasah

Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Babakan berasal dari lembaga pendidikan
yang didirikan oleh Pengurus Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren “Ma’hadut Tolabah”
Dukuh Babakan Desa Jatimulya Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. Madrasah ini
didirikan pada Tahun 1966 dengan nama Madrasah Menengah Pertama (MMP) “Ma’hadut
Tolabah”. Tujuan utama madrasah ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa
dan siswi yang memiliki basis pondok pesanfren dapat melanjutkan pendidikan pada
jenjang lebih tinggi. Sehingga alumni madrasah ini memiliki status sejajar dan sederajat
dengan lulusan SLTP tetapi memiliki eift khastersendiri yakni pondok pesantren.

Untuk meningkatkan kinerja dan’mutu tnadrasah, Pengurus Yayasan mengajukan
kepada pemerintah, dalafn ™hall Wini /DEparienied. Agama RI dengan Surat Nomor:
32/Permo/X11/1966 untuk penegemam~ Sehingga untuky mempertinggi mutu pendidikan
agama di Madrasah Menengah Pertama (MMP) Ma’hadut Tolabah, pemerintah
menetapkan madrasah tersebut telah memenuhi syarat untuk dinegerikan. Melalui surat
Menteri Agama No. 60 tepat pada tanggal 28 Maret 1968 Madrasah Menengah Pertama
Ma’haduh Tolabah menerima SK Penegerian dengan nama Madrasah Tsanawiyah Agama
Islam Negeri (MTsAIN) Babakan Tegal.' Pada saat itu juga kepala MMP diangkat menjadi
Pegawai Negeri Sipil. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama tersebut, maka tanggal 28

Maret dijadikan Hari Ulang Tahun MTsN Model Babakan .

! Departemen Agama, MTsN Mode! Babakan Lebaksiu Tegal, Sejarah MTsN Model Babakan Tegal,
Th.2005, hal. 3
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Melalui kebijakan Departemen Agama RI Nomor 16 tahun 1978 tanggal 16 Maret
1978 MTSAIN diubah namanya menjadi MTsN dengan kurikulum 70 % Pelajaran Umum
dan 30 % Pelajaran Agama sehingga lembaga pendidikan ini betul-betul sederajat dengan
SLTP dan bisa melanjutkan ke Madrasah Aliyah ataupun SLTA, baik negeri maupun
swasta.

Melihat perkembangan pendidikan yang ~dikelola oleh Departemen Agama
mengalarr;i perkembangan yang sanggt pesafiimaka pemerintah tidak memungkinkan lagi
untuk menegerikan madrasah swasta yangyjumlahpya hampir 97 % sedang Madrasah
Negeri hanya 7 %. Oleh karena ittr untuk| membantu Madrasah Swasta dengan baik,
diperlukan adanya Madrasah Unggulan. Sehingga(melalui SK Direktur Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam No. E/242/A/1999 Tanggal 2 Agustus 1999, Madrasah
Tsanawiyah Negeri DBabakan' dijadikan—sebagai~MadrasaltFsanawiyah Negeri Model
(MTsN Model). Sebagai Madrasah Model, /Madrasah| Tsanawiyah tersebut diharapkan
mampu menjadi Pusat SumbenBelajan(3ersama (PSBBY, atad Common Learning Resource
Cemter (CLRC) bagi madrasah-madrasah satelit (MS) yang tersebar di sekitarnya yang

menjadi anggota Kelompok Kerja Madrasah (KKM) baik madrasah negeri maupun swasta.

C. Profil Madrasah
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mode! Babakan dalam profilnya mencanangkan visi,

misi, tujuan dan sasaran madrasah.” Adapun profil tersebut sebagai berikut:

2 Ibid, hal. 47
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(3

. Visi Madrasah :

. Misi Madrasah :

1))

4)

5)

. Terwujudnya IMTAQ yang berakhlakul karimah

. Terwujudnya IPTEK yang berkepribadian [slam

Mengembangkan etos kerja yang tinggi, berfikir
kritis terhadap (pengembangan zaman dan peradaban.
Menyelenggarakan pendidikan Islam sehingga
terbjfia  §iSwa—yang mampu mengamalkan syariat
{slam dan berakhlak mulia sebagai bakti kepada
Allah -bangsadan grangtua:

fengemabangkan) pendidikan/pengajaran  ilmu
engetahuan=dan- tgknglogi yang berkualitas dalam
rangka meningkatkan daya saing dan produktivitas
bangsa.

Membangun sinergi antar lembaga pendidikan yang
ada dalam rangka mempercepat peningkatan
pendidikan/pengajaran masing-masing,
Menumbuhkan kesadaran orang tua dan masyarakat

tentang pentingnya pendidikan dalam rangka
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meningkatkan mutu dan  partisipasi  dalam

pendidikan.

¢. Tujuan Madrasah

“ Menyiapkan siswa terdidik yang beriman dan bertagwa, menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi, secara profesional dalam memasuki milenium baru

sehingga dapat menjadi warga Hegara yang demokratis dan bertanggungjawab”.

d. Sasaran Madrasah

Adapun sasaran dalam menyiapkanysiswa terdidik yang beriman dan

bertakwa di MTsN Model Babakan adalah,;

)

3)

4)

3)

6)

Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar yang tertib dengan nilai rata-
rata rapor akadenus 7.5

Nilai rata-rata has<lJAN 6,5 dan nilai rata-rata hasil UUB 7,0
Pembinaans, pendidikan, agama=secaraj kentinu, membiasakan sholat
berjama’ah, hafal Juz’amma atau lancar membaca Al Qur’an dan
berakhlakul karimah.

Pembinaan ketrampilan yang berprestasi dengan meningkatkan
pembinaan ekstrakurikuler.

Peningkatan pemberdayaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana yang
bersih, nyaman dan indah.

Terbinanya administrasi perkantoran dan administrasi pendidikan serta

peningkatan sumber daya manusianya.
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7) Tumbuhnya kesadaran orang tua siswa, para ulama, tokoh masyarakat
dan lembaga pendidikan di lingkungannya untuk peningkatan mutu
pendidikan,

e. Sumber Daya Manusia

Melalui Basic Education Project (BEP) Departemen Agama yang berlaku
selama lima tahun mulai tanggal 2 Juli 1996 sampai dengan 31 Oktober 2001
sumber daya manusia yang ada)di MTsN Model Babakan mengalami kemajuan
yang cukup pesat. Sehingga melaluy proyek yang dibiayai oleh Asian Development
Bank (ADB) itu sangat membanfu dalam prosés! belajar mengajar di MTsN Model
tersebut. Tujuan Basic Education Préfest (BEP) yakni berusaha meningkatkan
potensi sumber daya manusia sebagait subyek-dan wahana untuk mencapai tujuan
pendidikan nas_ional, usahalyang/¢lahi ditipayakan berupa®

1) Peningkatan demampuan kepala dan wakil kepala madrasah

melaiui fn House Training selama dua bulan, dengan maksud
membernkan beKal = kemampuan ‘untuk merencanakan dan
melaksanakan program-program yang berhubungan dengan:

a) Program akademik

b) Program pengajaran

c) Program supervisi

d) Program Kinerja siswa

e) Program kokurikuler dan ekstrakurikuler
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Bagi kepala madrasah model, ditugaskan belajar di University
Sains Malaysia (USM} dan beberapa perguruan tinggi serta

maktab lainnya dalam bidang administrasi.

Peningkatan kemampuan guru melalui /n House Training
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) selama dua bulan
secara bergantian. Sedang pesertanya bukan hanya dari guru-guru
Madrasah TsanawiyahyNegeri Vodel Babakan saja, tetapi diikuti
pula oleh gum-guru Madrasah Tsanawiyah (MTs) se-wilayah
kabupaten Tegal Masing-masing guru mengikuti kegiatan ini
selama 28 hari;-adapun-isi materinya adalah :

a)] Menydrakan/persepsi dalam materi yang @idjarkan

b) Menyamakan-persepsi dalam metode pengajaran

¢) Menyamakan persepsi dalam sistem penilaian, dan

d) Menyamakan perscpsi dalam cara memecahkan masalah atau

persoalan proses belajar mengajar.

Peningkatan Pegawai Tata Usaha dan Keuangan melalui pelatihan
administrasi kenangan madrasah selama 9 har yang dilaksanakan
dua tahap. Tahap I Tahun 2000 yang diikuti 200 orang dari 100
MI dan MTs se-Kab. Tegal . Tahap II tahun 2001 yang diikuti 200
orang dari 112 MI dan MTs se-Kab. Tegal. Adapun maksud dan

tujuan pelatihan administrasi keuangan ini adalah :
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Agar pegawai TU mempunyai tanggungjawab dalam

mengadministrasikan kegiatan-kegiatan yang berlangsung.

b) Menyelenggarakan administrasi dan keuangan untuk mendukung

c)

a)

b)

dan memudahkan kegiatan belajar mengajar dan kegiatan
sekolah, dan

Penyelenggaraan kegiatan yang menciptakan administrasi
sekolah yang rapi, lengkap, dan benar.
Peningkatan kemampuan pegawai perpustakaan melalui [jeld
Work yakni |pelatihan pustdkawan selama 1 minggu yang
dilaksanakan |dua_tahap-~\Tahap!1 tahun 2000 yang diikuti 100
orang dari 30 madrasatrse-Kab. Tegal, tahap II tahun 2001 yang
diikuti,75] 6rang @ati M1 daf MI'sTAdapun@maksud dari pelatihan
perpustakaan inkadalah :

Agar setiap madrasah mempunyai kemampuan untuk
mengembangkan program pelayanan perpustakaan

Agar memberikan kemudahan sebesar-besarnya kepada kepala
sekolah, pengawas, guru, siswa dan staf sekolah yang bermaksud
menggunakan jasa layanan kepustakaan, dan

Memiliki tanggungjawab mengurus perpustakaan secara penuh
mulai dari pemilihan dan pencatatan buku-buku berkualitas serta
pengadaan, pengadministrasian, pengelolaan dan pelaporan

buku-buku perpustakaan.



3)

57

Peningkatan kemampuan BP3 melalui /n House Training selama
dua tahap. Tahap pertama diikuti 50 orang dari 25 MTs se-Kab.
Tegal dan Tahap kedua diikuti oleh 150 orang dari 50 Madrasah
Tsanawiyah Kabupaten Tegal, Pemalang dan Kota Tegal, yang
diselenggarakan di MTsN Model Babakan. Adapun In House
Training BP3 dimaksudkan untuk :

- Meningkatkan keordinasi rencana sekolah kepada orang tua
calon siswa dan masyarakdt untuk memperoleh masukan bagi
pengembangan sekolah.

- Mengidentifikasiv - sumber daya yang potensial untuk
mendukung pengembangan sekolah, dan

- | Menyelénggarakan, «pértemuag--\regiiler bersama wakil

masyarakat untukMmengembangkan kualitas sekolah.

Secara rinci dapat dilihatiSumberdaya manusiayang ada di MTsN Model Babakan

sbb :

——rnm - e

JABATAN | MAPEL | PENDIDIK | TUGAS

GURU AN TAMBAHAN

Guru Pembina

NIP. 150254555

Kepala
NIP. 150059640 Madrasah
2 Drs. Mohammad Abadi Guru Pembina PPKn S1 Wk Sarana dan

Prasarana




58

3. Ahmad Muzani,Sag, MAg. | “Guru Dewasa Bahasa |  S.2. Wk. Humas
NIP. 150286459 Tk.1 Arab

4. Drs. Aenurrofig Guru Pembina | IPA-Fisika S.1. Wk. Kesiswaan
NIP. 150271818

5. Sodiqin, S.Pd. Guru Dewasa 1IPA- S.1. Wk, Kurikulum
NIP. 150280837 Tict Bielogi

6. Tahrudin, S.Ag. Guru Dewasd Bahasa S.1. Pembina Osis
NIP.150289156 Indeonesia

7 Sugiarto, S.Pd. GurizMadya | | IPAZFisika S.1. Urusan
NIP. 150361256 Lab.Fisika

8 Muszamiroh, S.Pd. Guru-Madya IPA- S.1. Urusan Lab.
NIP. 150358618 Biologi Biologi

9. Drs. Maspau Gurg-Depvasa Bahasa S.1. Urusan Lab.
NIP.150288896 Inggris Bahasa

10. Ahmad Zahid, S.Ag., M.Ed. Guru madya | Matematika S.2. Urusan Lab.
NIP. 150281538 Tk.1. Komputer

11. Samaun, BA. Guru Dewasa BP S.1 Urusan Lab,
NIP.150263511 Tk.1 PTD

12 Ngadiman, S.Pd Guru Dewasa IPA S.I. Urusan MGMP
NIP. 150288759. Biologi

13 Chusnul Chotimah, S.Pd. Guru Dewasa Bahasa S.1. Urusan
NIP.130295259 Indonesia Perpustakaan




14 Sri Suprihati Guru Dewasa BP S.1 Pembina
NIP. 150264106 Tk.I PMR/UKS
15. Subur, S.Pd. Guru Madya Bahasa S.1. Pembina
NIP.150332143 Inggris Pramuka
I6. Drs. Hanis Wigiyarta Guru Dewasa | Matematika S.L Pembina Drum
NIP. 150288723 Band
17. Aina Aina UlMardiyyah,S.Ag. | Gurd Dewata Bahasa S.1. Pembina Seni Qiro
NIP. 150296047 Arab dan Qasidah
18. Abdul Kharis, S.Ag. Gumz Dewasa Agidah S.1. Pembina
NIP.150271009 Akhlak Peribadatan
[9. | Drs. Roaeni GuruPembina-| Ketangkes S Pembina
NIP. 150271009 Ketrampilan Jahit
‘_20. Sri Mulyono, S.Pd. GurwDewasay | Benjaskes S.1 Pembina Bola
NIP. 150294581 Volly
21 Drs. Mukhlisin Guru Dewasa Bahasa S.1 Pembina
NIP. 150288899 Tk.I Inggris Madding
22 Nur Puad, S.Ag, Guru Dewasa Bahasa S.1 Pembina
NIP. 150294528 Arab Silat’karate
i e mi Fanidat T Pombina | SKI 5.1 :
| NIP. 150242535 | | | |
; ! ! ! [ —
P4 e Bomowaroh ; ura Pembina 1 Qur'an ] 5.1 | - |
f *iiP.150271805 | Hadits E % ;
I i j
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IPS

25 Drs. Juweni Guru Dewasa S.1 o ‘]
NIP.150252117 Tk Geografi/BP
26 Latifah, BA. Guru Dewasa | Matematika SM
NIP.150238536 Tk.1
27 Kasturi, S.Ag. Guru Dewasa Figih S
NIP.150247337 Tk.I
28 Hj. Maesaroh, S.Ag. Gunu-Madya Figih 8.1
NI1P.150208014 k.1
29 Hj. Maesaroh, S.Ag. Guni‘Madya Figih S.1 n
NIP.150208014 Tk.I
30 Azizah, SPd.1. SKI S.1
NIP. 150241282 -
31 Mohamad Zuhron, S.Pd, Guru Bantu BS)Sejarah S
NIGB.113300417
32 Drs. Ahmadun Gura Madya, || [SKI/ &gidah S.1
NIP.150311224 Tk.] Akhlak
33 Dra. Aisyah Guru Madya Nahwu S.1
NIP.150331278 Shorof
34 | Tri Setyanti, S.Pd. Guru Madya BP 31 T
NIP.150357205
35 Laely Fatmatuzzuhroh, S.Pd. Guru Madya BP S.1

NIP.150357206
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36 [ Slamet Riyadi, S.Pd. Guru Madya BP 5.1 ]
NIP.150357207
37 Siti Rodiah, S.Pd. Gurus Madya IPS S.1 -
NIP.150357450 Ekonomi
38 Nurokhman, S.Pd. Guru Madya | Matematika S.1 -
NIP.150357453
39 Afrohah, S.Pd.Si. Guru’Madya, | Matematika S.1 -
NIP.150357455
| 40 Dra. Nursalimah Gur Madya Bahasa S.1 -
NIP.150358606 Indonesia
41 Kasriyah, S.Pd. Guru Madya Bahasa S.1 -
NIP. 150358610 indonesia
42 Karimah, S.Pd. | GuruMadya /), Matenatika S -
NIP. 150358617
43 Rustandi, S.Pd. Guru Madya | Bhs.Inggris S.1 -
NIP 150361075 IPS Sejarah
44 Moh. Zaenudin, S.Pd. Guru Madya Bahasa 8.1 -
NIP. 150361261 Indonesia
45 Imam Sopan, S.Ag. Guru Bantu IPS S.1 -
Geografi
16 Indriant Widiasanti, S.Pd. Guru Bantu | Bhs. Inggris S.1 =
IPS Sejarah
i+7 Kunoyo GTT Penjaskes Pembina Tenis

Meja
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48 | Masitoh, S.Pd. GTT PPKn | S -
49 Darmawan Ekoprasetyo, SE. GTT 1PS Ekono S.1 -
50 Ikmaliya. S.Pd. GTT Bhs.Ind. S.1 -
51 Masruri, S.Pd. GTT IPA S.1 -
52 Fasikha, S.Pd. GTT IPA S.1 -
53 Kiswati Kunaeni, S.Pd. GTT PPIn S.1 -
54 Ahmad Faiq GTT Komputer -
55 H. Bambang Hen1 W, S.Ag G Figil/BTA S.1 -
'56 | Dianah Mastuti, S.Pd. GTT Matematika 5.1 -
57 Hayati Nikmah, S.Ag GTF Bhs Jawa S.1 -
58 Sitt Munawaroh GTT Matematika -
59 Moh. Masdugqi, S.Ag G-l Bhis’Arab S.1 -
60 Muh.Agus Nuryamin, S.Pd.1 GIT SK! S.1 -
61 Abdul Hofir, S.Pd. GTT Kejangkes S.1 -
52 Nur Syamsiyah, S.S0s.1 GTT BP S.1 -
33 Nurkhayati, S.Pd. GTT IPA S.1 -
iC! Khafidz HS Pemb. Gojukai
»S | Edi Purnomo Pemb Pencak Silat
6 Nur Khalim Pemb. Qiro
7 Saefulloh Pemb. Qosidah
8 Usdiyanto Pemb.Sepak Bola
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Berdasarkan data guru diatas maka dapat dilihat adanya rekiutmen guru yang
profesional. Dari jumlah 56 orang guru, yang mengajar sesuai dengan bidangnya ada 52
orang (92 %) sedangkan sisanya yakni 4 orang (8 %) yang mengajar tidak sesuai dengan
bidangnya. Perbandingan ini menunjukkan signifikansi profesionalisme guru di MTsN
Model Babakan.

Adapun keadaan siswa MTsN Model Babakan Tahun Pelajaran 2005/2006 adalah

sebagai berikut

NO | KELAS |  LAKI-LAKI PEREMPUAN | JUMLAH
1 2 3 4 5 B
1 | i 259 177 436
2 i 192 161 353
3 11 138 195 333
JUMLAH 539 533 1122

Sedangkan kondisi pekerjaan.orang.tua siswa.dapat dilihat dalam lampiran 2 tesis
ini. Pekerjaan orang tua siswa sebagai berikut 106 (10.6) % Pegawai Negeri Sipil, 14 orang
atau 1.4 % Pensiunan, 32 orang atau 3.2 % Karyawan swasta, 321 (32.2 %) Pedagang, 306
orang (30.7 %) Petani, 8 orang (0.8 %) Nelayan, 123 orang (12.3 %) Buruh tidak tetap, 86
orang (8.6 %) Sopir, Lain-lain 2 orang (0.2 %). Kalau dilibat dari data ini, mayoritas orang
tua siswa MTsN Model Babakan adalah pedagang, tetapi bukan pedagang yang
memperoleh penghasilan besar karena kalau dilihat dari penghasilan orang tua paling

banyak Rp. 300.000 — Rp 500.000. Sehingga dukungan anggaran dalam memajukan

3 Obesrvasi dari data dinding MTsN Model Babakan
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pendidikan dalam mencapai tujuan sangatlah kecil. Demikian halnya orang tua siswa yang
memiliki matapencaharian sebagai petant sebanyak 306 orang (30.6 %) tidak memiliki
penghasilan yang cukup tinggi, sehingga partisipasi dalam mengembangkan madrasah tidak
terlalu optimal.

Sedangkan penghasilan yang diterima oleh orang tua siswa MTsN Model Babakan
dalam setiap bulan terfera dalam lampiran 3 : orang tua yang tidak memiliki penghasilan
tetap prosentasenya cukup tinggi, yaknivi33 (13.35 %); yang memiliki penghasilan kurang
dari Rp 200.000 per bulan sebanyak 38(3.8%)yang berpenghasilan antara Rp. 300.000 —
Rp 500.000 sebanyak 469 (47.09%), -yang berpenghasilan Rp. 600.00 — Rp. 1.000.600
sebanyak 282 (28.31 %), yang berpenghasian\lebili dari Rp. 1.000.000 sebanyak 74
(7.43 %). Dilihat dar1 data ini maka dapat‘disimpulkan-bahwa, mayoritas orang tua siswa
MTsN Model Babakan memilikiffenghdsilan RPI300:000+RpAS0¢000. Schingga sangat
berpengaruh besar dalam memberikan ; kontribusi, kepada madrasah dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan yang berbasis sekolah. Padahal dalam manajemen berbasis
sekolah, partisipasi masyarakat dalaf hal i1 orangt0a sangat dominan untuk menuntukan

dan mengoptimalkan tujuan pendidikan.

D. Manajemen Madrasah

Untuk mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi MTsN Model Babakan,
diperlukan pola kepemimpinan dan manajerial yang mendukung terhadap pelaksanaan
program-program madrasah. Kepala sekolah sebagai manajer, dalam hal ini menerapkan

pola kepemimpinan yang cukup bervariatif. Untuk hal-hal tertentu diterapkan sistem
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militeristik yang tegas sedang untuk hal-hal lain diterapkan sistem kekeluargaan yang

penuh dengan asah, asih dan asuh.

Dalam hal manajerial, kepala sekolah menerapkan sistem open manajemen.

Program-program yang dicanangkan dimusyawarahkan dulu dengan pihak komite

madrasah, dewan guru dan staf administrasi terlebih dahulu. Hasil-hasil musyawarah inilah

yang kemudian dijadikan dasar untuk menentukan skala prioritas dari program-program

yang ada. Adapun menurut skala priortasnya programzAekolah meliputi:

1.

R

|3

Mengupayakan kebutuh@in 'sarana dengan dibarengi persiapan
sumber daya-nanusia sesuat,dengan bidang masing-iasing.
Pemberdayaan—Sarana’,;dan prasarana unfuk terciptanya
pendidikan dan pengajaran siswa aktif atau student active
lgaming yaitg didukung lingkunganbelajaryang kondusif,
Pengembdngan| kepegawaian/, baik kepala madrasah, guru
maupun ~karyawan, lain—=melalni /kegiatan Kelompok Kerja
Madrasah (KKM), dengan tujuan untuk membahas penyusunan
kurikulum int1, kurtkulum terpadu, penyusunan alat belajar dan
bahan evaluasi schingga masing-masing madrasah dapat
mengembangkan program-program unggulan baik akademik
maupun ketrampilan praktis.

Membuat  jaringan-jaringan  pendidikan  dalam  rangka
mempercepat peningkatan kualitas pendidikan melalui koordinasi

antara pondok pesantren dan Iembaga pengkajian ilmu
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pengetahuan ataupun perorangan yang memiliki profesi, baik

bisnis, perkebunan, pertanian maupun teknik dasar.

1. Manajemen Kurikulum

Dalam urusan kurikulum, kepala madrasah dibantu wakil kepala urusan
kurikulum, *memprioritaskan kegiatan-kegiatarrsebagai berikut :

I. Melaksanakan Kurikuliim tahgn 2000 atau Kurikulum Berbasis

Kompetensi (KBK ) untukikelas, VII (kelas 1 sistem lama)

2, Melaksanakan dan mengembangkan kurikulum MTs tahun 1994
beserta suplemennyal unituk(iiata pelajaran umum kelas II dan I11.
3. Melaksanakan program intra kurikuler yang meliputi :

a Pengorganisasian. program.belajar Mmengajar (penguasaan bahan
program |pengdjarand.satuan jpelajaran, mengenal kemampuan
arakdidik dar Kegiatan belajar mengajar)

b. Pengembangan dan penguasaan bahan dan program pengajaran.

¢. Menganalisis soal-scal UANAS yang sering keluar untuk
persiapan latthan UANAS.

4, Melaksanakan program ekstra kurikuler, meliputi kegiatan :
a. Membernkan tugas kepada siswa dengan tujuan untuk

mendalami pemahaman intra kurikuler

* Wawancara dengan Bapak Sodikin, SPd. Selaku Wakil Kepala Madrasah Bagian XKurikulum, tanggal
11 Agustus 2005
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Memberi tugas pembuatan kliping, resume, mengarang, karya
tulis yang berkaitan dengan program intra pada siswa.
Melakukan penilaian hasil dari ekstra kurikuler kemudian

dikorelasikan dengan intra kurikuler.

Melaksanakan program kerajinan tangan dan kesenian untuk

memberikan bekal ketrampilan siswa, yang meliputi :

a.

b.

Ketrampilan‘yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Ketrampilanyang berhubungan dengan kegiatan keagamaan:

- Sholat dan"hafalan Juz ‘amma termasuk doa-doa

- Bersuci (thaharah)

- Praktek Zakatdan qurban

Ketampilad | yang  bethubufigan /dengan kerajinan untuk
mengarahkarmr siswa pada dunia wiraswasta, yang meliputi:

- Pendidikan teknik pertukangan listrik dan elektronika

- Menghimpun dan mendidik trampil jahit menjahit

- Menghimpun dan mendidik trampil dalam industri kecil

- Menghimpun dan mendidik trampil dalam tata seni dekorasi

- Bidang organisasi dan administrasi

- Bidang tata boga

Ketrampilan yang berhubungan dengan kesenian Islami melalui
kegiatan ekstra kurikuler

Menginventarisir hasil-hasi] ketrampilan dan seni.
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6. Melaksanakan program Muatan Lokal (MULOK) yang diatur
sebagal berikut :
a. Untuk kelas I, muatan lokalnya Bahasa Daerah dan Qiroati
b. Untuk kelas IT dan IIl Muatan lokal diisi dengan Bahasa Arab,
Nahwu Shorof dan Bahasa Daerah
7. Melaksanakan Evaluasi
a. Setiap akhirvKBM diadakan| evaluasi dengan sistem tuntas
belajar
b. Setiap akhir pokok bahasan diadakan penilaian harian
c. Pada setiaplakhicsémester diadakan ulangan umum bersama
d. Remidial test’diadakan bagl siswa yang hasil nilainya belum
baike
e. Siswa kelagrlH pada akhir semester diadakan EBTA dan Ujian
Praktek Agama.
Selain program intra kurikuler dan muatan lokal, bagian kurikulum juga
mengadakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
. Jam tambahan khususnya bagi kelas IIl untuk menghadapi Ujian
Nasional sedangkan kelas I dan Il jam tambahan untuk menuntaskan
program kurikulum, yakni bagi siswa dan siswi yang masih buta huruf

arab dan hitungan dasar matematika.
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2. Supervisi, yang dilakukan untuk mengefektifkan Kegiatan Belajar

Mengajar (KBM) setiap semester dengan melakukan pemeriksaan rutin

terhadap administrasi proses belajar mengajar, yang meliputi .

a.

b.

g

Analisa Mata Pelajaran (AMP)
Program Tahunan dan Catur Wulan
Program Satuagn-Pelajaran-(Satpel)
Rencana Pengajaran

Analisa HasilUlanganhdrian
Perbaikan dap-pengayaan

Jurnal kelas, yang setiap hari.dipantau.

3. Kunjungan kelas untuk mengobservasi secara langsung tentang Kegiatan

Belajar_Mengajar (KBM), di kelas)serta pengamatan dan pemeriksaan

terhadap komponen-pendidikéan, dilingkungan MTs seperti sarana dan

prasarana $ékolah:

2., Manajemen Sarana dan Prasarana

Untuk mencapai tujuan, MTs N Model Babakan memerlukan adanya sarana

dan prasarana yang menunjang. Untuk mendukung ini semua, kepala madrasah

dibantu seorang wakil kepala madrasah.”

Sarana dan prasarana yang dimaksud dapat dikategorikan menurut kegunaannya,

yang meliputi:

* Wawancara dengan Bapak Drs. Mohammad Abadi selaku wakil kepala madrasah bagian sarana dan
Prasarana pada tanggal 13 Agustus 2005.
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Sarana yang diupayakan untuk pemenuhan bidang pelajaran.
Prasarana yang diupayakan untuk menunjang program
kebersthan.

Prasarana yang diupayakan untuk menunjang program K3
(Kebersihan, Keindahan dan Ketertiban), termasuk paving
block untuk jalan dan halaman madrasah.

Rehab bemai; gudang yang7hampir roboh untuk difungsikan
menjadi dua Ruang Kelds Belajar (RKB) dan satu ruang OSIS

Rehab beratempat/Ruang Kelas Belajar (RKB)

Untuk memenuhi kebufuhan .sarana_ dan prasarana, diperlukan juga

pembiayaan lain dari berbagai sumber , dengan rincian :

1. Pembiayaan

a. Mengupayakan anggardn, DIK dan DIP untuk pemenuhan sarana

C.

damyprasarana madrasahy

Menghimpun dana BP3 berdasarkan rapat orang tua murid untuk
memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana, alat pendidikan,
kegiatan mengajar, Kegiatan siswa, kegiatan peribadatan,
kemasyarakatan, ketatausahaan  serta  penyelenggaraan
pendidikan.

Mengusulkan Jaringan Perlindungan Sosial (JPS) dan bantuan

operasional pendidikan.
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d. Menghimpun dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) dari para

aghniya.

2. Penggunaan :

a.

c.

f.

Mengupayakan pembiayaan untuk pembinaan dan peningkatan
mutu pendidikan dan biaya KBM serta memberikan penghargaan
terhadap guru yang berprestasi.

Memberikan @aji dan kesejahteraan kepada guru serta pegawal
sesuai dengan/kemampuannya,

Pengadaan dan perbaikan sardna dan prasarana yang dibutuhkan
dalam kegiatan-beldjar mengajar dan sekolah.

Membantu siswa yang tidak mampu dalam membiayai
sekolahnya /dan--membernkan® béasiswaw.kepada anak vyang
berprestasil

Membangun lapangan basket dan Volly ball serta toilet .

Mengontrol, mengelola dan meng SPJ kan keuangan.

3. Pertanggungjawaban dan Pengawasan

Pengelolaan keuangan dan penggunaannya dipertanggungjawabkan

setiap bulan yang disahkan oleh pengurus majelis madrasah dan tim

pengendali.
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3. Manajemen Kesiswaan

Dalam hal kesiswaan, kepala madrasah dibantu oleh seorang wakil yang
membidangi kesiswaan, ®yang mengelola dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar dan kegiatan yang berfungsi
membentuk kepribadian siswa, kegiatan yang dimaksud antara lain :

a. Pengembangan dan pelaksanaan program penerimaan
siswg baru, yang mendasarkan daya tampung dengan
sistefn penggolengan siswa yang berprestasi.

b. Pelayanan program mutasi atau perpindahan siswa

c. Pergembangan dan pelaksanaan program bimbingan
dan penyuluhan serta bimbingan moral akhlak dan
karier siswa.

d. Pengembangafi\, dan /pelaksanaan program kegiatan
elestralkeurikuler )Pramiika) PMR, Olah Raga, Pendidikan
Teknik Dasar, Kesenian (Seni baca Al Qur’an, Samroh,
kaligrafi dan Barzanji), Ketrampilan komputf?r dan
menjahit, Kursus Bahasa Arab dan Bahas Inggris.

. Pengembangan dan pelaksanaan program kegiatan
keagamaan dan peribadatan, yang meliputi :

. Pembacaan dan hafalan Juz ‘amma serta surat

Yasin sebelum KBM dimulai.

¢ Wawancara dengan Bapak Drs. Aenurrofi selaku Wakil Kepala Madrasah bagian Kessiswaan, pada
tanggal 11 Agustus 2005.



73

2. Sholat berjamaah
3. Melatih Zakat, Infaq dan Shodaqoh
4. Memperingati Hari-hari Besar Islam
f. Pengembangan dan pelaksanaan program
keorganisasian siswa, yang meliputi:
a. Menggerakkan potensi siswa untuk berorganisasi
dengan memberikan Latihan Kepemimpinan dasar
(LKD)
b> Penataan organisasi siswa untuk menunjang
prestasisiswa
g. Pengembangan’ dan’ pelaksanaan program kegiatan
kemasyarakatany.yang meliputi®
I~Mengadakan penelitian dan karya tulis dengan
nara sumber dari masyarakat.
2. Memperingati hari besar nasional
3. Bhakti sosial.
h. Pembinaan Siswa untuk menghadapi Ujian Akhir
Nasional (UAN)
1. Mengefektifkan jam mata pelajaran yang di-UAN-
kan dan latihan soal Ujian

2. Mengadakan Uji Coba UAN
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-

3. Pembentukan sanggar-sanggar belajar untuk

belajar kelompok.

4. Manajemen Hubungan dengan Masyarakat
Dalam program yang berkaitan dengan hubungan masyarakat, kepala
madrasah dibantu oleh seorang wakil yang membidangi urusan humas.” Kepala
madrasah berusaha meiakukan|kpmunikasi timbal balik antara madrasah dengan
masyarakat. Masyarakat yang dimaksud disini adalah orang tua siswa atau keluarga
siswa dan lembaga lain baik| pemerinfah maupun swasta. Kegiatan hubungan
dengan masyarakat yang dilakukan-meliputi
a. Forum Resmi, yaitu pertemuan, rapat,
konsuitadi” dengan Majlis Madrasah atau
dengan, lembaga atau instansi pemerintah
maupun swasta, Madrasah juga selalu
mengikutsertakan diri dalam upacara-
upacara resmi yang dilakukan oleh instansi
pemerintah,
b. Forum tidak resmi, misalnya ; kunjungan
kepada orang tua siswa, menerima
kunjungan orang tua siswa secara pribadi,

keikutsertaan madrasah dalam kegiatan

7 Wawancara dengan BapakAhmad Muzani Sag., Mag. Selaku wakil kepala madrasah bagian Humas pada
tanggal 12 Agustus 2005,
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masyarakat dan kegiatan agama yang
dilakukan oleh masyarakat sekitar.

c. Kerjasama antar lembaga  pondok
pesantren dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan.

d. Mengadakan jaringan kerjasama dengan
tokoh-tokoh agama, tokoh masyarakat,
petadi ‘dan pengusaha serta lembaga-

lembaga/dain.

5. Manajemen Layanan Khusus
Untuk meningkatikan prestasi siswaj, MTsN Modél.Babdkan selalu berusaha
untuk mengoptimalkan fungsi layanan khusus, yang/meliputi :

a. KetefdediaarmrBukn,bukd fdi~peipustakaan secara lengkap dan
memadai, dengan pengadaan dan penambahan buku-buku baru.

b. Penyediaan ruang perpustakaan yang representatif dengan
melihat jumlah dan frekwensi siswa yang menggunakan layanan
perpustakaan.

¢. Pelayanan keschatan yang memadai sehingga disiapkan ruangan
khusus untuk Usaha Kesehatan Sekolah yang dibantu siswa yang

aktif dalam kegiatan Palang Merah Remaja (PMR).
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d. Pelayanan keamanan madrasah ditugaskan kepada satpam yang
dibantu oleh siswa yang aktif dalam Patroli Keamanan sekolah
(PKS). Sedangkan untuk keamanan malam hari ditugaskan

kepada penjaga malam.

E. Struktur Organisasi

Dibawah ini struktur organisasi dan tigds masing-masing bidang

NO

NAMA

JABATAN RINCIAN TUGAS

1

Drs.H.Ahmad Busyeri | Kepala Madrasah Memimpin penyelenggaraan

pendidikan  secara garis  besar,
mencakup:
I} Memimpin pengelolaan
bidang pengajaran.
2. y Memimpin pengelolaan
bidang ketenagakerjaan.
3. Memimpin pengelolaan
bidang kesiswaan.
4. Memimpin pengeloiaan
bidang ketatausahaan.
5. Memimpin pengelolaan
bidang sarana dan prasarana

6. Memimpin pengelolaan
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bidang pembiayaan &Eﬂ
keuangan.

Memimpin pengelolaan
bidang humas.
Mempertanggungjawabkan
tugas—tugasnya kepada
atasan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku,

[

Sodikin, S.Pd.

Waka

Kurikulum

Bidang

Mengelola bidang pengajaran, yang

meliput] :

I.

2

Jadwal kegiatan pembelajaran
Pergitrutanstaf’ pengajar.
Pencatatan kemajuan
pencapaian kurikulum:.
Pengembangan bahan-bahan
pengajaran dengan acuan pada
pendekatan ketrampilan
proses.

Membuat  daftar  Analisis
Materi Pengajaran
Pengembangan dan

pelaksanaan proses belajar
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1 - mengajar. ]

7. Merencanakan pengadaan
buku nilai, leger dan raport.

8. Membuat grafik daya serap,
target kurikulum dan rata-rata
NEM.

9 Membuat daftar buku wajib,
buku pelengkap dan buku
referensi.

10. Merencanakan dan
melaksanakan ulangan
semesterdiatau ujian.

14, Membuat laporan.

3. Drs. M, Abadi Waka: Bidang "Medayusun rencana kebutuhan
Sarana dan | perlengkapan, antara lain :
Prasarana 1. Gedung asrama, kantor/ ruang

belajar termasuk laboratorium,
perpustakaan dana  sarana
pendidikan lain.

mengatur pelaksanaan,
penggunaan serta

pemeliharaan  sarana  dan
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prasaré;a—g/é;#gmik_i._ﬂ'j
Memelihara dan mengatur
keindahan dan kebersihan.
Mengupayakan dan
mengkoordinasi administrasi
perlengkapan yang
dilaksanakan oleh tata usaha
bagian perlengkapan.

Membuat laporan  setiap

bulan.

Ahmad

S.Ag M.Ag.

Muzani,

Waka

Humas

Bidang

Merencanakan dan menyiapkan hal-

hal yang bérhubungan dengan :

1,

N

LS |

Susunan pengurus dan uraian
tugas.

Program kerja.
Pelaksanaannya.

Administrasi keuangan.
Merencanakan dan
menyiapkan  hal-hal yang
berhubungan dengan
masyarakat.

Hubungan dengan lingkungan




80

sekolah, tokoh masyarakat dan

tokoh agama.

7. Hubungan dengan instansi dan

dinas lain yang terkait.

8. Membuat laporan bulanan.

Drs. Aenurrofik

Waka.

kesiswaan

Bidang

Menyusun  perencanaan  kegiatan

sekolah, yakni :

1.

Membina dan mengkoordinir
kegiatan siswa.

Merencanakan dan
mengkoordinir tentang
pehierimagn siswa baru.
Merencanakan  pelaksanaan
prigntasi siswa bamn.
Menyiapkan dan

mengkoordinir buku-buku

kelas.
Mengevaluasi dan
mengelompokkan siswa

berdasarkan prestasi belajar.
Memberikan bea siswa.

Mempersiapkan pasukan inti.
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o §. Membuat  daftar siswa |
menurut kelas.
9. Membuat laporan  setiap
semester.
Drs. Ahmadun Wali Kelas IA Menyusun dan merencanakan
Subur, SPd. Wali Kelas-IB kegiatan:
Karimah, SPd. Wali Kelas IC 1. Mengelola kelas
Afrohah, SPd.Si. Wali Kelas 1D 2. Menyelenggarakan
Hj. Azizah, SPd.L Wali Kelas IE administrasi kelas.
Dra. Siti Nursalimah | Wali Kelas IF 3. Menyusun dan  membuat
Chusnul Ch. SPd. Wali Kelas IG statistik bulanan siswa
AA Ul Mardiyah,Sag/ | Wali Kélag [I] 4. | Meémsi «daftar kumpuian nilai
Hj. Maesaroh, SPd.1 Wali Ketag [ 1 siswa (legger)
Sugiarto, SPd. WalirkelasThA S Mencatat mutasi siswa
Abdul Kharis, SAg Wali Kelas [ B 6. Mengisi buku Laporan
Drs. Mukhlisin Wali Kelas II C Penilaian Hasil Belajar.
Nurchman, SPd. Wali Kelas I1 D 7. Membagi buku  Laporan

Kasriyah, SPd.
Dra. Munawaroh
Kasturi, SAg.
Siti Rodiah, SPd.

Nurpuad, SAg.

Wali Kelas ITE

Wali Kelas IT F

Wali Kelas IT G

Wali Kelas 1T H

Wali Kelas I1 |

Penilaian Hasil Belajar.
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Ahmad Zahid, M.Ed.

Drs.Haris Wigivarto
Tahrudin, SAg.

Drs. Maspau

Dra. Roaeni
Latifah, BA.

Ch. Chotimah, SPd.
Dra. Umi Faridah

Ngadiman

Wali Kelas ITT A
Wali Kelas 111 B
Wali Kelas 11l C
Wali Kelas TIT D
Wali Kelas I11 E
Wali Kelas III F
Wali Kelas [II G
Wali Kelas UI'H

Wali Kelas ITT I

Chusnul Chotimadh

S.Pd.

Pustaliawan

Sekolah

MehgelolaA perpustakaan  dengan

rincian tugas :

1.

o

L

Merencanakan pengadaan
buku atau bahan pustaka dan
perangkat media elektronika.
Pelayanan perpustakaan.
Merencanakan pengembangan
perpustakaan.

Memelihara dan memperbaiki
buku-buku dan bahan pustaka

serta media elektronika.
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5. -Menginventarisir ~ dan |
mengadministrasikan
buku,bahan pustaka dan media
elektronika.

6. Menyusu tata tertib
perpustakaan.

7. Menyusun laporan
pelaksanaan kegiatan

perpustakaan secara berkala.

1. Muszamiroh,

S.Pd.
2. Sugiarto, SIPd.

3. Drs. Maspau

Koord.Lab.Biologi

Koordwah. Fisikd

Koord. Eab, Bahasd

Memiliki tugas dan wewenang:

1.

Merencanakan pengadaan alat
dan-bahamiaboratorium.

Mengoordinir jadwal dan tata

4, A.Zahid,S. Ag., | Koérd IsabsKeinp. tertib pendayagunaan dan
M.Ed. pemanfaatan laboratorium dan

5. Samaun, BA | Koord.Lab.PTD media belajar secara terpadu.
3. Menyusun laporan
pelaksanaan kegiatan
laboratorium  dan  media

belajar

Hj. .Nuziyati Kepala Tata Usaha | Melaksanakan ketetausahaan sekolah,
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mcliphti:

L.

Menyusun program tata usaha
sekolah.

Mengelola keuangan sekolah
Mengurus administrasi
ketenagaan dan siswa,
Membina pengembangan
karier pegawai tata usaha
sekolah.

Menyusun perlengkapan
administrasi sekolah.
Menyusun) dan menyajikan
data statistik sekolah.
Mepyusun laporan
pelaksanaan kegiatam

ketatausahaan secara berkala.
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Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Babakan memiliki sumber daya manusia yang

cukup memadai, diantaranya :

L.

2.

Kepala Madrasah telah memenuhi kriteria

Guru-guru telah mengajar sesuai dengan disiplin ilmunya
dan cukup berpengalaman, baik masa pengabdiannya
yang cukup lama maupun penambahan pengetahuan
melaluipenataran-penataran dan MGMP.

Pegawai Tatas Usaha |dan karyawan/karyawati telah
tercukupi kebutuhanfiya serta memiliki dedikasi dan
kecakapan yang\baik~ditunjang laci dengan mengikuti
penataran‘dan-In‘House Training,

Majlisy Madrasah §ang -sangat, m€iidukung keberadaan
MTsN=Model Babakan serta memiliki komitmen untuk
mengembangkan pendidikan dengan mengoptimalkan
sermia keKuatan yafig diffii{iki madrasah.

Siswa-siswinya memiliki minat yang tinggi dalam
menuntut ilmu di MTsN Model Babakan, ditunjang lagi
siswa yang berdomisili di pondok pesantren memiliki
semangat yang tinggi dalam memeperoleh pengetahuan

agama.
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F. Kegiatan Belajar Mengajar

Dalam kegiatan pembelajaran, guru mempunyai peranan yang sangat penting. Guru
harus mengikuti prosedur yang terdapat dalam program pembelajaran. Program tersebut
antara lain, mengawali kegiatan dengan appersepsi, kegiatan inti, penggunaan metode dan
alat sesuai dengan materi kemudian diakhiri dengan evaluasi yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran. Dalam hal pembelajaran, guru dapat memanfaatkan sarana dan
prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar, misalnya laboratorium, alat peraga
ruang ketrampilan dan sebagainya.

Sebelum melaksanakan proses beldjar mengajar, guru berkewaiiban untuk :

. Membuat program tahunan (Prota)

o

Membuat program semester

o)

Membuat satuan pelajaran(satgel)
4. Membuat Analisa Materi Pelajarfan’ (AMP)

Setelah melaksanakan, satu _satuan.nata, pelajasan, setiap guru MTsN Model
Babakan diharuskan melaksanakan evaluasi dengan test ulangan harian, tiap semester
minimal dua kali ulangan harian. Sedangkan ulangan umum dilaksanakan satu semester
sekali yang diatur berdasar kalender pendidikan yang dikeluarkan oleh instansi terkait,
dalam hal ini Departernen Agama Propinsi Jawa Tengah ¢cq Mapenda.

Ulangan harian maupun ulangan umum yang dilaksanakan di MTsN Model
Babakan dijadikan dasar untuk mengevaluasi proses belajar mengajar bagi para siswa

selama satu semester. Evaluasi ini juga untuk memberi laporan baik kepada instansi terkait
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maupun kepada orang tua wali murid akan hasil yang telah dicapai para siswa balam belajar

melalut buku raport.

Untuk itu dalam hal evaluasi, para guru melaksanakan ulangan harian minimal dua

kali dalam satu semester sebagai dasar penentuan nilai raport siswa dalam satu mata

pelajaran. Norma yang dipakai dalam nilai raport dalam bentuk angka 1-10 untuk setiap

mata pelajaran. Sedangkan untuk penilaian kerajinan, kedisiplinan, kebersihan serta

aktifitas lain yang ada dalam buku raport, dinilai dengarrkriteria baik, cukup dan kurang.

Untuk menunjang keberhasilan| dalam_proses belajar mengajar, para guru MTsN

Model Babakan ditekankan untuk menggunakan metodesmetode pengajaran sesuai dengan

kondisi siswa. Di antara metode yang digunakan adalatrsebagai berikut :

1.

1

Metode Ceramah, yaitu metode di dalam pendidikan di mana cara
menyampaikan\materi pelajaran dengan | peauturamsylisan. Metode ini
merupakan cara yangipaling tradisional/dan telah lama dilakukan oleh
guru MTsN Madel Babakan.

Metode Diskusi, yaitu suatu metode di dalam mempelajari materi atau
menyampaikan materi dengan cara berdiskusi, sehingga menimbulkan
kreatifitas dan kecerdasan siswa dalam mengemukakan suatu pendapat.
Sebagian guru MTsN Model Babakan sudah banyak yang menerapkan
metode ini.

Metode Demonstrasi, yaitu suatu metode pengajaran di mana salah

seorang atau sebagian siswa ditugaskan guru untuk memperlihatkan pada
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seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu kaiffyah tertentu dalam
melakukan sesuatu.

Metode Drill, yaitu suatu metode pembelajaran di mana siswa
mempraktekkan secara langsung suatu perbuatan. Misalnya praktek
wudlu, sholat dan sebagainya, sebagian guru MTsN Model Babakan
sudah banyak yang menggunakan metode ini.

Metode Eksperimen, yaitu metode mempelajari sesuatu yang banyak
melibatkan siswa untuk’ melakukan percobaan, yang digunakan untuk
mencari jawaban terhadap permasalahanqtertentu.

Metode Kerja Kelompok, yaitu, sudatu metode untuk menerangkan suatu
pengertian dimana siswa dalam suatu kelas dipandang sebagai kelompok
yang dibagi dalam ‘kelomipok=kelonipok kecil-uintuk) mencapal tujuan

pelajaran secara gotohgToyong.

Ada beberapa hal yang perlu-diperhatikan pleh @ury selain penggunaan metode,

o

. Penguasaan bahan pelajaran,

Cinta kepada yang diajarkan

Selalu berupaya menambah ilmu dengan mengadakan diskusi ilmiah bersama
teman seprofesi agar dapat meningkatkan kemampuan dalam mengajar.

Selalu berusaha memberikan pemahaman yang aktual terhadap mata pelajaran
yang diajarkan.

Memberikan penghargaan kepada peserta didik secara tepat.
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6. Berupaya untuk memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan MTsN Model Babakan berlangsung
setiap hari kecuali hari Ahad dan hari libur lain yang ditentukan kalender pendidikan.
Proses belajar mengajar berlangsung mulai jam 07.00 sampai dengan 13.15. Setiap hari ada
tujuh jam pelajaran kecuali Jum’at hanya lima mata pelajaran, setiap satu mata pelajaran
waktunya 45 menit.

Selain kegiatan intrakurikuler, MTsN Madel Babakan juga melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler, yang meliputi: KepramukaanmPalang Merah Remaja (PMR), Komputer,
Kursus Bahasa Arab dan Inggris, Seni Bela difi, Olah [Raga, Seni Baca Alqur’an dan
kegiatan hari besar Islam dan Nasional.- Waktu “kegiatan ekstra dilaksanakan sore hari
dengan dipandu oleh guru pembina masing-masing bidang.

Demikian kegiatambeldjarmengajar-yang difaksanakan di \WMEsN Model Babakan
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang.dihgrapkan, baik tujuan secara umum
maupun khusus. Sehingga sedikit demi/sedikit madrasah | ini'\berkembang dan selalu
meningkat secara kualitas. Hal ini berkat kerjasama semua komponen, kepala, wakil
kepala, guru, TU, karyawan, siswa, orang tua serta masyarakat yang mendukung kemajuan

MTsN Model Babakan.
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Sarana dan prasarana yang dimiliki MTsN Model Babakan adalah sebagai berikut :*

LUAS
NO [ JENIS JUMLAH KET.

(M2)

1 2 3 4 5

1 Ruang Teor 26 1686 Baik
2 Laboratorium IPA 1 145 Baik
3 Laboratorium Bahasa 1 49 Baik
4 Ruang Perpustakaan ] 168 Baik
5 Ruang serba guna ] 36 Baik
6 Ruang UKS 1 12 Baik
7 Ruang Ketrampilan 3 1200 Baik
8 Ruang praktek kerja siswa 1 56 Baik
9 Ruang komputer 1 56 Baik
10 | Ruang Gudang 1 28 Baik
11 Ruang Diesel 2 8 Baik
12 | Asrama 1 230 Baiki

¥ Wawancara dengan Bapak Usman, Staf Tata Usaha bagian Sarana dan Prasarana, pada tanggal,27 Agustus

2005
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15

16

17

18

19

20

26

27

28

29

30

r_Ruang Gambar

Ruang koperasi / toko
Ruang BP/ BK

Ruang Kepala Sekolah
Ruang Guru

Ruang TU

Ruang OSIS

Toilet Guru

Toilet Siswa

Ruang Pend. Teknik Dasar
Musholla

Rumah Dinas Kepala
Rumah Dinas Penjaga
Sanggar MGMP/PSBB
Aula

Ruang Makan

(Garasi Motor Guru
Garasi Sepeda Siswa
Lapangan Tenis
Lapangan Volly

Lapangan Badminton

91

12

12

24

56

154

112

12

22

36

49

126

56

30

72

700

740

56

224

162

72

72

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Baik
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H. Evaluasi dan Hasil Prestasi

[N

Bidang Akademis :

Tahun 2003 meraih juara II Guru berprestasi tingkat MTs se-Jawa Tengah yang
diwakili oleh Ahmad Zahid, M.Ed.

Tahun 2003 meraih Juara III Siswa Teladan tingkat SLTP Kabupaten Tegal yang
diwakili oleh M. Alwi Bani Rahman.

Tahun 2004 Juara IIl Lomba Sinopsis Tingkat Kabupaten Tegal yang diwakili oleh
Shofwatul Fikriyah.

Tahun 2003 meraih juara I MTs Model Terbaik tingkat Jawa Tengah

Tahun 2004 mewakili Jawa Tengah meraih juara 1 MTs Model Tingkat Nasional,
sehingga pada tanggal 3 Januari 2004 diundang Presiden dan lima menteri (Menteri
Agama, Menteri Peéndidikan] Nasional, Meater{ Dalam Negeri, Menteri Luar Negeri
dan Menteri Kesehatan) untuk menenma pénghatgaan sebagai MTs Model Terbaik
Tingkat Nasional.

Ujian Akhir Nasional Tahun 2002/2003 tingkat kelululsan 100 %

Ujian Akhir Nasional Tahun 2003/2004 tingkat kelulusan 100 %

Ujian Akhir Nasional Tahun 2004/20035 tingkat kelulusan 100 %

Alumni MTsN Model Babakan banyak di SMA, SMK maupun MA favorit
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Bidang Ekstra Kurikuler :
1. Tahun 2003 Juara I volly ball pelajar putra tingkat Kabupaten Tegal
2. Tahun 2003 Juara I Tenis meja pelajar putri tingkat kabupaten Tegal.
3. Tahun 2003 Juara I Lomba Pidato bahasa Arab Tingkat Jawa Tengah yang
diwakili oleh Waridin.
4. Tahun 2003 dan 2004/ Juard Umum ddlam rangka Hari Amal Bhakti

Departemen Agama Kabupaten Tegal

Bidang Sarana dan Prasarana :

1. Tahun 2003 mendapatkan proyek Imbal -Swadaya dari pemerintah untuk
membangun tiga lokalpmang bare-dengangitai DIP-150 jutarupiah.

2. Tabun 2004 mendapatkan proyek lagi dari pemerintah untuk merehab empat
ruang kelas yang sudah dianggap tidak layak, dengan nilai DIP 200 juta rupiah.

3. Tahun 2004 mengusahakanpenifigkatan-keindahan' musholla dengan perbaikan
bangunan dan taman.

4. Tahun 2004 berhasil menyertifikatkan tanah milik MTsN Model Babakan seluas
6630 m2 yang sejak tahun 1976 terkatung-katung dengan nomor sertifikat

4657/B/2004 dan No. 2903/B/2004.
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4. Tahun 2004 berhasil menyertifikatkan tanah milik MTsN Model Babakan seluas
6630 m2 yang sejak tahun 1976 terkatung-katung dengan nomor sertifikat
4657/B/2004 dan No. 2903/B/2004.

Bidang Kehumasan :

I. Bersama Majelis Madrasah selalu mengadakan koordinasi apabila ada

permasalahan yang harus diselesaikan,
ISLAM '\

menampung-;a
vﬁ

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

2. Bersama Majelis Madras spirasi dari masyarakat untuk

peningkatan mutu madrasah.

UNIVERSITAS

VISINOAQA

n\li
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BAB IV
ANALISIS STRATEGI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

DI MTsN MODEL BABAKAN TEGAL

Untuk menganalisa data hasil penelitian ini, penulis menggunakan metode analisa
data kualitatif. Hal ini dilakukan dengan mendasari data hasil penelitian baik melaiui

pencatatan dokumentasi, observasi maupun interview.

A. Model Manajemen MTsN Model Babakan

Madrasah Tsanawiyah Negeri Model/Babakan didirikan berawal dari pendidikan
pondok pesantren “Ma’hadut Tolabah™/dari—~Madrasah Menengah Pertama (MMP)
kemudian menjadi MTsAIN danj berkembangytiienjgdi Madrasab TS8&nawiyah Negeri dan
Model. Oleh sebab itu penerapan manajemen madrasah tidak bisa dilepaskan dengan
kehidupan pondok pesantren. Termasuk kegiatan siswanya tidak bisa bersamaan waktunya
dengan jadwal pengajian pondok 'peSantreh, karetid siswWa-siswi MTsN Model Babakan
mayoritas sambil nyantri di pondok pesantren “Ma’hadut Tolabah”.

Sejak digulirkannya penerapan Manajemen Berbasis Sekolah, MTsN Model
Babakan merespons dengan positif dengan segera menindaklanjuti program tersebut.
Sebagaimana diketahui bahwa manajemen berbasis sekolah mendasarkan pada pendekatan
sistem atau berfikir sistem, yaitu Output-Proses-Iinput. Hal ini didasarkan bahwa setiap
kegiatan sekolah dimulai dari “Output” yang akan dicapai, kemudian “Proses” dan baru ke

“Input” yang dibutuhkan untuk berlangsungnya proses.
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Input adalah sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya

proses. MTsN Model Babakan dari segi input telah menyiapkan perangkatnya.

Adapun perangkatnya berupa :

a. Visi dan misi madrasah

b. Tujuan madrasah

¢. Sasaran madrasah (data bisa dilihatipada Bab III hal. 50 —- 53)

d. Sumber Daya Manusia

Berdasarkan peraturahzyang berlaku, suimber daya manusia yang ada di

MTsN Model Babakantelah memenuhi persayaratan, yang terdiri dari :

D

Kepala Madrasah dan wakil kepala madrasah, pembagian kerja
mereka’ suddh jelas yang telah disestratkan.dengan tugas pokok
dan fungsi  fhasing-masing\ /'Bahkan untuk meningkatkan
kemampudf, ‘kepalandan _wakil' kepdla madrasah diharuskan
mengikuti program /n flouse Training yang diselenggarakan
oleh BEP (Basic Education Project) yakni proyek yang dibiayai
oleh Asian Development Bank (ADB). Kepala madrasah model
ditugaskan belajar di University Sains Malaysia. Juga program-
program lain yang harus diikuti oleh kepala maupun wakil
kepala madrasah untuk peningkatan mutu madrasah,

Guru, MTsN Model Babakan dalam rangka. meningkatkan

kualitas madrasah selalu berusaha memngkatkan kemampuan



3)

4)

97

tenaga pendidiknya. Usaha yang telah dilakukan dalam rangka
peningkatan kemampuan dan profesionalisme guru antara lain:
In House Training MGMP selama dua bulan, juga pertemuan
rutin MGMP yang diikuti oleh guru Madrasah Tsanawiyah se-
Kabupaten Tegal.

Pegawai Tata Usaha danm Kewvangan, dalam rangka membantu
mencapai tujuanldi MA@SN Model Babakan, pegawai tata usaha
dan keuangan miemiliKizperan strategis dalam proses pendidikan.
Bahkan untuk meningkatkan kemampuan mereka, MTsN Model
Babakan telahmengikutdertakafi pegawai TU dan Keuangan
dalam pelatihan administrasi keuangan yang diselenggarakan
olelt ADB'melalui-Basic Edueation Préject (BEP).

Pustakawan, [Jathk_meningkatkafi\pelayanan kepada para siswa
dan warga| madrasah “erhadap-perpistakaan, MTsN Model
Babakan telah berusaha secara optimal untuk memenuhi segala
kebutuhannya termasuik pengembangan program pelayanan
perpustakaan. Melalui ield Work yakni pelatihan pustakawan
yang diselenggarakan Asian Development Bank (ADB) melalut
Basic Education Project (BEP), pada tahun 2000 pustakawan
MTsN Model Babakan dikirim untuk mengikuti pelatihan

tersebut selama satu Minggu. Tujuan utama dari pelatihan ini
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adalah untuk meningkatkan kemampuan pustakawan dalam
pelayanan perpustakaan.

5) Majelis Madrasah atau Komite Madrasah. Majelis Madrasah
sebagai bagian dari madrasah peranannya sangat strategis,
karena keberhasilan madrasah dalam mencapai fujuannya sangat
ditentukan oleh kepedulian masyarakat yang dalam hal ini
diwakili olehvMajelis Madrasah. Oleh karena itu, pada tahun
2000 Majelis/Madrasalh’ MTsN Model Babakan dikutsertakan
dalam In House Tratning. 'Tujuan dari pelatihan ini adalah
meningkatkan kerjasama.anfara sekolah dan orang tua dengan
mengidentifikasi“sumber’ daya dan kemampuan yang dimiliki
olelisekolah,

e. Struktur Organisasi

Kegiatan dalam rangka melaksanakan rencana program yang
mengarah pada 'visi, misi, dan tujuan pendidikan diperlukan
pengorganisasian dari semua unsur proses belajar mengajar agar terjadi
interaksi yang selaras dan menserasikan sumber daya pendidikan yang
tersedia. Agar kegiatan belajar mengajar berjalan secara efektif dan efisien,
pimpinan madrasah beserta dewan guru dan karyawan MTsN Model
Babakan selalu mengadakan rapat rutin secara berkala setiap bulan sekali,

untuk evaluasi program dilaksanakan tiap semester dan akhir tahun. Hal ini
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bertujuan untuk mencari masukan dari bawahan untuk memperbaiki mutu
pendidikan di masa berikutnya.

Dilihat dari struktur organisasinya Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Babakan sudah memiliki pembagian tugas yang jelas sesuai dengan
jabatan yang diemban oleh masing-masing guru. Selanjutnya kepala
madrasah memberikan wewenang kepada pejabat di bawahnya untuk
mengembangkan Kreatififas tugas yarg |diembannya. Struktur organisasi
MTsN Model Babakan Sudah imencenfiinkan keidealan sebuah organisasi
sekolah, karena masing-masing elemen, difungsikan sesuai dengan keahlian
atau profesionalismenya-—Hal-ifi menjadikan semua elemen bersinergi untuk
bekerja seoptimal mungkin dalam mencapai tujuan pendidikan.

Manajemeén

Untuk menjalankany roda sorganisasi madrasah, Kepala Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Babakan _dalam  hal ini sebagai manajer
memberikan tugas kepada bawahan dengan jelas dan terperinci. Tugas yang
diberikanpun sesuai dengan kemampuan dan profesionalisme dari masing-
masing pejabat. Pelaksanaan program dari masing-masing bidangpun

dilaksanakan secara sistematis.

Proses merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain.

Proses ini menyangkut beberapa hal misalnya proses pengambilan



keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program
dan proses belajar mengajar.
a. Proses pengambilan keputusan

Proses pengambilan keputusan yang diambil oleh MTsN Model
Babakan selalu melibatkan stakeholder, baik kepala sekolah, guru, siswa,
orang tua siswa, yayasan, masyarakat maupun pemerintah. Ini menunjukkan
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Babakan sudah membuka diri terhadap
perkembangan demokratisasi sekolah.

Pertemuan rutin-yang dilaksanakdn madrasah antara pimpinan dan
dewan guru yang dilaksanakah tiap-bulan membahas program kerja yang
telah dilaksanakan dan evaluasi terhadap program yang lalu, merupakan
momentum yang stratégis=sckalt bagi |pehgembangan pendidikan . dalam
mencapai tujuan.

b. Proses Pengelolaan.Kelembagaan

Lembaga Pendidikan MTsN Model Babakan yang bersentuhan
langsung dengan pendidikan pesantren telah dikelola secara profesional. Hal
ini berdasarkan pada pengelolaan pendidikan yang dipegang oleh sumber
daya manusia yang profesional. Di mana pada kenyataannya baik kepala,
wakil kepala, dewan guru, pegawai tata usaha dan karyawan lainnya
merupakan orang-orang yang lama berkecimpung di dalam dunia
pendidikan. Sumber daya manusianyapun selalu berusaha meningkatkan

profesionalismenya baitk melalui trainning, penataran, maupun
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pengoptimalan peran dan fungsi MGMP. Lebih dari 90 % guru MTsN
Model Babakan mengajar sesuai dengan basic pendidikan, hal ini sangat
membantu madrasah dalam mencapai tujuannya.
c. Proses Pengelolaan Program

Program MTsN Model Babakan yang telah ditetapkan warga
madrasah, dilaksanakan sesuai dengan rencana. Program tersebut
dicanangkan setiap tahfip, ajarart baru _dengan kesepakatan dari masing-
masing komponen yang- selanjutnya diserahkan pelaksanannya kepada
warga madrasah sesual-dengan’ jabatan | yang diamanatkan kepadanya.
Pelaksanaan program diberikan/kepada erang yang telah berpengalaman di
bidangnya misainya kurikulum/\dipegang/wakil kepala bidang kurikulum,
sarana dan prasarana, humasy-kesiSwaanymasingdfasing bidang telah
diberikan kepada orang-prang yang, memiliki kapabilitas yang cukup tinggi.
Sehingga sangat membantu madrasah dalam mencapai tujuannya.
d. Proses Belajar Mengajar

Pelaksanaan proses belajar mengajar di MTsN Model Babakan
dilakukan secara efektif, hal ini dilihat dari:
1) Guru mengajar secara profesional, mengingat :

- Telah membuat program belajar mengajar, baik program

tahunan, program semester, program satuan pelajaran, daftar
nilai, rencana pembelajaran, analisa mata pelajaran dan laporan

nilai,
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- Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
variasi metode pengajaran. Metode yang digunakan bervariasi
diantaranya: metode ceramah, metode diskusi, metode latihan
dan sebagainya.

- Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar selalu
mempersiapkan alat-alat peraga.

- Menilai kemajudn kegiatan belajar mengajar, baik menilai untuk
mengukur keberhasilan'dalam(proses maupun untuk mengukur
materi yang telah diserap oleh siswa

- Menganalisis -dan—"memanfaatkan hasil penilaian untuk
penyempurnaan perencandan program dan pelaksanaan kegiatan
belajarmengajdr.

- Dalam pelakSanaan jegiatany belajar mengajar selalu
menggunakan_ prosedur petunjuk GBPP, yaitu pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

2) Kegiatan belajar mengajar di MTsN Model Babakan selalu dimonitoring
dan diorganisir. Kegiatan dalam rangka melaksanakan rencana program
yang mengarah pada visi, misi dan tujuan madrasah diperlukan
pengorganisasian dari semua unsur dalam proses belajar mengajar.
Dengan tujuan agar terjadi interaksi yang selaras dan menyerasikan
sumber daya pendidikan yang tefsedia. Di MTsN Model Babakan agar

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif dilaksanakan
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secara terpadu antara pimpinan madrasah bersama guru, karyawan dalam
rapat rutin dan dievaluasi setiap akhir semester dan akhir tahun, hal ini
dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan madarasah di tahun
mendatang.

3) Mampu memperdayakan siswa dan siswi dalam menguasal materi. Hal
ini dapat dilihat dalam_setiap semester diadakan evaluasi untuk
mengukur sejauh mana ‘materi, yang disampaikan guru dapat dikuasai
oleh siswanya.

4) Menggunakan variasi |metode belajar yang dapat menciptakan situasi
belajar mengajar secara akttal ddnserasi. Untuk membawa siswa ke
arah yang dikehendaki sesuai dengan visi misinya, guru MTsN Model
Babakan(melaksanakan kegiatarr€ecara profesional, tesbukti guru dalam
menggunakan metodefpengajaram\disesuaikan dengan situasi, kondisi,
materi serta lingkungan yang,ada sehingga siswa merasa senang dalam
menerima pelajaran.

3. Qutput

QOutput madrasah adalah prestasi madrasah yang dihasilkan oleh proses
pembelajaran dan manajemen di madrasah. Qutput madrasah ini diukur dengan
kinerja maarasah, yakni pencapaian atau prestasi yang -dihasilkan oleh proses baik
berupa prestasi akademik maupun non akademik. Prestasi yang dihasilkan oleh
MTsN Model Babakan tiga tahun terakhir sangat membanggakan seluruh warga

madrasah. Hal in1 dibuktikan melalui :
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1. Prestasi Akademik :

a)

b)

c)

d)

£)
h)

Ujian Akhir Nasional tahun 2002/2003 siswa MTsN Model
Babakan [ulus 100 %

Ujian Akhir Nasional tahun 2003/2004 siswa MTsN Model
Babakan lulns 100 %

Ujian Akhir Nasional tahun 2003/2004 siswa MTsN Model
Babakan [ulus 100 %

Pada tahun) 20030 MIsN)Model Babakan meraih predikat
juara [I Guru Berptestasi Tingkat MTs se-Jawa Tengah, yang
diwakili oleh-Adimad Zahid:'S.Ag., M.Ed.

Tahun 2003 merath Juara III Siswa Teladan Tingkat SLTP
sesKabupaten—ITegal, ‘vang diwdkili "elech M. Alwi Bani
Rahman.

Tahun 2004, maraih.predikat juara III Lomba Sinopsis
Tingkat Kabupaten Tegal, yang diwakili oleh Shofwatul
Fikriyah.

Tahun 2003 merath Juara I MTs Model Se-Jawa Tengah.
Tahun 2004 mewakili Jawa Tengah meraih predikat Juara I
MTs Model Tingkat Nasional. Sehingga pada tanggal
3 Januari Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Babakan diundang Presiden dan lima menteri (Menteri

Agama, Menteri pendidikan Nasional, Menteri dalam Negeri,
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Menteri Luar Negeri dan Menteri Kesehatan) untuk
menerima penghargaan sebagai MTs Model Terbaik Tingkat
Nasional.
2. Prestasi Non Akademik:
a) Juara I Volly Bali Pelajar Putra Tingkat Kabupaten Tegal Tahun 2003
b) Juara I Tenis Meja Pelajar Putri Tingkat ‘Kabupaten Tegal pada tahun
2003
¢) Juara I Lomba Pidato) Bahasa Arab Tingkat Jawa Tengah pada tahun
2003, yang diwakili oleh Waridin.
d) Tahun 2003 dann 2004 Judra“Umum dalam rangka Hari Amal Bhakti

Departemen Agama Kabupaten‘Tegal:

B. Komponen Manajemen Berbasis Sekolah di MTsN Model Babakan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang merupakan salah satu bentuk reformasi
di bidang pendidikan memberikan otonomi seluas-luasnya kepada sekolah untuk mengelola
pendidikan sehingga kewajiban, wewenang, dan tanggungjawab keberhasilan pendidikan
berada di tangan warga sekolah. Melalui MBS ini MTsN Model Babakan mencoba untuk
memanfaatkan kesempatan untuk meningkatkan kualitas melalui komponen-komponen
yang dimiliki oleh madrasah.
1. Manajemen Kurikulum
Kewenangan mengatur kurikulum, Kepala MTsN Model Babakan telah

menyerahkan kepada wakil kepala madrasah bidang kurikulum meskipun
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tanggungjawab pelaksanaannya tetap berada pada kepala madrasah. Pelaksanaan
kurikulum yang diselenggarakan oleh MTsN Model Babakan telah berjalan dengan
baik sehingga dapat mendukung keberhasilan tujuan pendidikan madrasah. Hal ini
dibuktikan dengan telah diterankannya pelaksanaan kurikulum tahun 2000 yakni
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), pelaksanaan program intrakurikuler dan
ekstrakurikuler yang berjalan dengan baik, pelaksanaan program muatan lokal,
pelaksanaan dan pengembangan’ program keframpilan siswa dan pelaksanaan
evaluasi , supervisi, kunjungan kélas(serta penambahan jam pelajaran bagi kelas I1I
(Bab III hal 64-67). Kesemuanya telah berjalan dengan baik dan lancar sehingga
menunjang tercapainya tujuan pendidikan,
Manajemen Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana\yang-dimiliki “eleli MTsN\Model Babakan sangat
menunjang dalam proses bgl&ar mengdjar siswa. Sarana dan prasarana int
dimanfaatkan aebaik-baiknya..oleh.warga .sekolah di samping selalu diadakan
pembenahan dan pengembangan., antara lain untuk pemenuhan bidang pelajaran,
gedung sekolah, kebersihan, dan keindahan madrasah.
Manajemen Kesiswaan

Dalam hal kesiswaan, kepala MTsN Model Babakan dibantu oleh seorang
wakil madrasah bidang kesiswaan. Tugas utamanya adalah mengelola dan
melaksanakan kegiatan yang menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar dan
kegiatan yang membentuk kepribadian siswa. Manajemen ini telah berjalan dengan

baik dan selalu mengalami pengembangan menuju kemajuan madrasah. Hal ini
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dibuktikan melalui penerimaan siswa baru, pelayanan mutasi, Bimbingan dan
Penyuluhan, kegiatan ekstrakurikuler, kegaiatan keagamaan, organisasi siswa,
pengabdian masyarakat dan sebagainya, yang kesemuanya berjalan tanpa adanya
hambatan. Hal ini berkat kerjasama semua warga madrasah dalam menunjang
tercapainya tujuan pendidikan.

Manajemen Hubungan Masyarakat

MTsN Model Babakan lyang terletak di,tengah-tengah pondok pesantren
“Ma’haduth Tholabah” dalam Ypengembangan) pendidikan tidak terlepas dari
kehidupan santri sehingga proses belajar jmengajar tidak bisa dilepaskan dengan
pengaruh ulama dan para kyai—Oleh*Sebab-itu-melalui wakil kepala madrasah
bidang humas, madrasah selalu bérkoordinasi dengan para kyai pesantren. Karena
keberhasilan MTsN Model Babakan-sangat dipengaruhi 6leh ‘pendidikan pesantren.
Melalui forum-forum resmi rafipufi tidakAresmi pimpinan pesantren “Ma’haduth
Thalobah™ selalu diajak imusyawarah untuk. meningkatkan mutu pendidikan
madrasah.

Selain itu, MTsN Model Babakan juga sudah mengalami perkembangan
yang cukup maju dengan mengadakan kerjasama dan membuka jaringan dengan
pengusaha dan petani untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam menggeluti
bidang wirausaha dan pertanian.

Manajemen Layanan Khusus
Untuk layanan khusus MTsN Model Babakan sudah mengoptimélkan

fungsi perpustakaan, kesehatan dan keamanan. Pegawal atau karyawan yang
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ditugaskan dalam pelavanan: khusus sudah diberikan pelatihan sehingga dalam

memberikan pelayanan kepada warga sekolah tidak mengalami hambatan.

C. Strategi MBS di MTsN Model Babakan

Manajemen Berbasis Sekolah Sebagai bentuk manajemen baru, MTsN Model
Babakan menyambut baik dalam pelaksanaannya, karena sangat bermanfaat dan
memberikan peluang seluas-luasnya kepada MTsN Model Babakan untuk mengembangkan
diri dalam memajukan kualitas pendidikan.

Strategi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yahg diterapkan di MTsN Model
Babakan melalui beberapa tahapan :

1. Mensosialisasikan konsep MBS kepada seluruh warga madrasah yaitu kepala

madrasah, guru, si§wa, karyawan, orang tua siswa serta niajelis madrasah.

=

Melakukan analisis terhadap [Kekuatan safana/dam prasarana yang dimiliki oleh
MTsN Model Babakan sertaglingkungan madrasah» yang, mendukung pelaksanaan

proses belajar mengajar.

E...‘J

Merumuskan tujuan situasional yang akan dicapai oleh MTsN Model Babakan.

4. Mengidentifikasi sumber daya yang dimiliki .MTsN Model Babakan untuk
melaksanakan fungsi-fungsinya dalam mencapai fujuan situasional,

5. Analisis SWOT (Strength, Weaknes, Oppurtunity, Threat) terhadap MTsN Model

Babakan untuk mengenali tingkat kesiapan setiap fungsi untuk mencapai tujuan

situasional.
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6. Memilih langkah-langkah pemecahan masalah (problem solving) agar tidak ada
hambatan dalam mencapai tujuan pendidikan di MTsN Model Babakan.

7. Membuat program kerja baik jangka pendek, jangka menengah maupun jangka
panjang dan dibuat skala prioritas terhadap program-program tersebut.

8. Melaksanakan program yang telah disepakati seluruh warga MTsN Model Babkan.

9. Evaluasi pelaksanaan Manajemen Beibasis Sekolah di MTsN Model Babakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan/ dan —ketercapaian tujuan sifuasional yang telah
dirumuskan.

Strategi MBS yang diterapkan diiMTsNyModel Babakan memberi pengaruh besar
terhadap proses belajar mengajar madrasah dalam meénunjang keberhasilan pendidikan.
Strategi ini terus ditingkatkan dan dikembangkan)olehl MTsN Model Babakan untuk
meningkatkan mutu madrasah, Sehingga sampai.dengan saat ini prestasi yang dirath oleh

MTsN Model Babakan mengalami kemajuan yang sangat pesat.

D. Analisis SWOT

Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Oppurtunity, Threat) ini dilakukan terhadap
keselurihan faktor dalam setaip fungsi, baik faktor internal maupun eksternal. Strenghi
atau kekuatan, bagi faktor yang tergolong internal, Oppurtunity ataw peluang, bagi faktor
yang tergolong eksternal, Weakness atau kelemahan bagi faktor yang tergolong internal dan
Threar atau ancaman, bagi faktor yang tergolong eksternal.

1. Strenght atau kekuatan yang dimiliki MTsN Model Babakan
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a) Madrasah tersebut telah menjadi Model yakni madrasah yang mampu
menjadi Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB) bagi Madrasah Satelit yang
ada di Kabupaten Tegal. Madrasah ini juga menjadi tempat pelatihan
Kelompok Kerja Madrasah (KKM)

b) Sumber daya manusia yang dimiliki MTsN Model Babakan sudah
berpengalaman dan mumpuni di dalam bidangnya. SDM yang dimiliki ini
selalu mengembangkan vdiri baik melalui trainning, pelatihan maupun
pengoptimalan fungsi MGMP.

¢) Letak MTsN Model Babakan| yang berada di tengah-tengah pondok
pesantren “Ma’haduthl “Tholabah®._ meémungkinkan anak lebih banyak
bersosialisasi dengan kehidupan pesantren. Hal ini akan sangat membantu
MTsN Medel Babakan dalafiimencapai tajaannya,

d) Sarana dan prasarana, yang,dimiliki sangat memadai. Hal ini dapat dilihat
dari kebutuhan sarana dana prasarana guru dan murid semuanya terpenuhi.
Sehingga memudahkafl dadl membantu siswa dan guru dalam mencapai
tujuan pendidikan.

2. Weakness atau kelemahan

a) Letak MTsN Mode! Babakan yang berdekatan dengan rel kereta api (lk 15
m) yang menjadikan terganggunya proses belajar mengajar siswa dalam
menerima pelajaran.

b) Faktor ekonomi orang tua siswa, kebanyakan orang tua siswa MTsN Model

Babakan memiliki latar belakang ekonomi menengah ke bawah, pad=hal
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Madrasah Tsanawiyah ini sudah menjadi model yang memiliki kebutuhan
sarana dan prasarana yang cukup tinggi sehingga kebutuhan dananya juga
cukup besar.

c) Beberapa guru mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan fak (basic
pendidikan) sehingga berpengaruh pada penyampaian materi yang diberikan.
Hal ini dikarenakan alokasi pengajar atau tenaga pendidik dari pemerintah
masih kurang.

3. Oppurtunity atau kesempatan

a) Karena MTsN Model Babakan| felah 'menjadi Model memungkinkan
penjaringan  atau seleksi-siswa‘danssiswinya diambilkan dari siswa siswi
yang berkualitas. Sehingga dengan input yang berkualitas memungkinkan
outputnyapun berkualitas.

b) Sebagar MTsN Modely @itemberikan peluang untuk mengajukan bantuan
kepada pemerintah untuk_memenuhi fasilitas yang dibutuhkan madrasah.

¢) Adanya BOS (Bantuan Operasional Sekolah) sangat membantu MTsN
Mode! Babakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal ini dikarenakan
akan membantu kelancaran pembayaran syahriyah (bulanan) siswa.

4. Threat atau ancaman

a) Adanya persaingan yang cukup ketat dari Madrasah Tsanawiyah lain baik

negeri maupun swasta vang sekarang mengalami kemajuan. Hal ini

menjadikan MTsN Model Babakan harus dapat meningkatkan kualitas dan



mengembangkan madrasah, sehingga dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam menyekolahkan putra dan putrinya.
Dilihat dari analisis SWOT ini memberikan keleluasaan kepada pengambil
kebijakan di MTsN Model Babakan untuk memutuskan program kerja dalam rangka

mencapai tujuan pendidikan.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini merupakan bahasan terakhir dari bahasan-bahasan sebelumnya. Setelah
membaca tentang laporan hasil penelitian dan analisanya, maka sebagai penutup akan

disampaikan beberapa kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

Berdasarkan data—-data yang dapat dijadikan’ pijakan untuk analisis masalah yang
berkaitan dengan Manajemen Berbasis| Sekolah (MBS} di MTsN Model Babakan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. MTsN Model Babakan merupakan satu-satunya Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model yang ada di Kabupaten Tegal yang memiliki kesempatan menjadi Pusat
Sumber Belajar Bersama (PSBB)™bagi’ Madrasah Satelit (MS) yang tersebar
sekitamya.

2. Strategi Manajemen Berbasis Sekolah (MB3S) yang diterapkan di MTsN Model
Babakan sesuai dengan pedoman yang digariskan oleh Departemen Pendidikan
Nasional dan Departemen Agama.

3. Faktor pendukung Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MTsN Mode! Babakan

antara lain ;
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d)
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Kemampuan kepala madrasah dalam mengelola dan memimpin sebuah
lembaga pendidikan yang cukup besar dan memiliki kualitas baik seperti
MTsN Model Babakan.

Dukungan yang cukup tinggi terhadap penerapan MBS di MTsN Model
Babakan dari seluruh warga sekolah, baik guru—guru, karyawan, siswa
maupun masyarakat.

Partisipasi dan respon yang,daik dari “erang tua siswa dalam setiap
pelaksanaan keputusan |dan lkébijakan—yang diambil oleh pimpinan
madrasah, sehingga menditkung pro§es pencdpaian tujuan pendidikan.
Lingkungan MTsN Model DBabakan —yang sangat kondusif untuk
keberhasilan Manajemen Berbasis/| Sekolah, yakni berdekatan dengan
pondok pesantren yang mendukung sepenuhnya terhadap proses belajar

mengajar.

Sedangkan faktor penghambatpelaksanaan’ Manajemen Berbasis Sekolah di

MTsN Mode! Babakan ®

a)

b)

Sebagian besar orang tua siswa MTsN Model Babakan memiliki latar
belakang ckonomi menengah ke bawah, sehingga penerapan MBS tidak
optimal karena keterbatasan dana yang dapat diberikan orang tua terhadap
kebutuhan madrasah.

Tidak semua komponen madrasah mendukung secara optimal dalam
penerapan MBS sehingga menghambat pula keberhasilan MTsN Model

Babakan dalam mencapai tujuan pendidikan.
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B. Saran - Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang perlu penulis sampaikan sebagai
berikut :

1. Manajemen Berbasis Sekolah merupakan bentuk manajemen alternatif baru dalam
pengelolaan pendidikan, sehingga perlu dicarikan format yang ideal bagi madrasah
atau sekolah yang akan menerapkannya, termasuk di dalamnya MTsN Model
Babakan.

2. Sebagai bagian yang tidak terpisahkan ‘dari Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK), penerapan Manajemen BefbasispSekolah (MBS) harus dapat melihat
harapan orang tua, pemerintah, dénia kerja serta dunia industri.

Akuntabilitas publik harus senantiasa//di Kedepankan dalam penerapan Manajemen

[P ]

Berbasis Sekolah (MBS), tidak hanya kepada pemerintah saja, tetapi diperiuas

kepada masyarakat yang memiliki kepentingan di dalamnya.
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47 Kunoyo GTT Penjaskes Pembina Tenis
Meja
48 Masitoh, S.Pd. GTT PPKn S.1 -
49 Darmawan Ekoprasetyo, SE. GIT IPS Ekono S.1 -
50 Ikmaliya. S.Pd. GTT Bhs.Ind. S.1 R
51 Masruri, S.Pd. GTT IPA S.1 -
52 Fasikha, S.Pd. GTT IPA S.1 -
53 Kiswati Kunaeni, S.Pd. GTT PPIn S.1 -
54 Ahmad Faiq GTT Komputer -
55 H. Bambang Heri W, S.Ag GTT Figih/BTA S.1 -
56 Dianah Mastuti, S_Pd. GTT Mateématika S.1 -
57 Hayati Nikmah, S.Ag GTT Bhs Jawa S.1 -
53 Siti Munawaroh GTL Matematika -
59 Moh. Masduqi, S.Ag GTL Bhs/Arab S.1 -
60 Muh.Agus Nuryamin, S.Pd.1 GTE SKI S.1 -
61 Abdul Hofir, 8.Pd. GTT Ketangkes S.1 .
62 Nur Syamsiyah, S.80s.] GTT BP S.1 -
63 Nurkhayati, S.Pd. GTT IPA S.1 -
64 Khafidz HS Pemb. Gojukai
65 Edi Purnomo Pemb.Pencak Silat
66 Nur Khalim Pemb. Qiro
67 Saefulloh Pemb. Qosidah
68 Usdiyanto Pemb.Sepak Bola




Lampiran 2 : Pekerjaan orang tua :

———

PEKERJAAN ORANG TUA

NO "KELAST KELAST | KELASII
SISWA

I 2 3 & 5
1 Pegawai Negeri Sipil 46 33 27
2 | TNI/ quri - - -
3 | Pensiunan 3 5 6
4 | Karyawan Swasta 11 7 14
5 | Pedagang 163 86 72
6 Petani 86 91 129
7 Nelayan 4 3 1
8 | Buruh Tidak Tetap 37 49 37
9 | Sopir 35 24 27




Lampiran 3 : Penghasilan orang tua siswa

'NO PENGHASILAN " KELAS 1 | KELAS Ii KELAS I
i = T T 5

1| Tidak Tetap 52 2 39

2 | < Rp.200.000 12 17 9

3 | Rp. 300.000 — Rp. 500.000 181 131 157

4 | Rp. 600.000 — Rp. 1.000.000 103 87 92

5 [>Rp. 1.000.000 37 21 16




Lampiran 4 : Sarana dan Prasarana

—

o ——

NO JENIS JuMLAH | LUAS KET.
(M2)

0 S 2 3 4 5.
1 Ruang Teori 26 1686 ai
2 Laboratorium IPA 1 145 Baik
3 Laboratorium Bahasa 1 49 Baik
4 Ruang Perpustakaan 1 168 Baik
5 Ruang serba guna 1 36 Baik
6 Ruang UKS 1 12 Baik
7 Ruang Ketrampilan 3 1200 Baik
8 Ruang praktek kerja siswa 1 56 Baik
9 Ruang komputer 1 56 Baik
10 | Ruang Gudang 1 28 Baik
11 Ruang Diesel 2 8 Baik
12 Asrama 1 230 Baiki
13 Ruang Gambar I 12 Baik
14 Ruang koperasi / toko 1 12 Baik
15 Ruang BP/ BK 1 24 Baik
16 Ruang Kepala Sekolah 1 56 Baik
17 Ruang Guru 1 154 Baik
18 | Ruang TU 2 112 Baik
19 | Ruang OSIS 1 12 Baik
20 | Toilet Guru 4 22 Baik
21 Toilet Siswa ) 36 Baik
22 Ruang Pend. Teknik Dasar 1 49 Baik
23 Musholla 1 126 Baik
24 Rumah Dinas Kepala 1 56 Baik
25 Rumah Dinas Penjaga 1 30 Baik
26 Sanggar MGMP/PSBB 1 72 Baik
27 Aula 1 700 Baik
28 | Ruang Makan 1 740 Baik
29 | Garasi Motor Guru 1 56 Baik
30 Garasi Sepeda Siswa 1 224 Baik
31 Lapangan Tenis 1 162 Baik
32 Lapangan Volly 1 72 Baik
33 Lapangan Badminton 1 I 72 Baik




Lampiran 5 : Perkembangan kelulusan siswa MTsN Model Babakan:

NO| TAHUN IML | LULUS "MELANJUTKAN KE T
PELAJARAN | PESERTA MA | SMA | SMK | SPM | PGA | JML
1 2 3 2 5 6 7 B 9 | 10
1 |2003/2004 | 268 268 | 129 41 67 9 - | 246
2 | 200472005 312 312
ISLA
o

NIVERSITA
VISINOANN

-

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA




Lampiran 6 : Jumlah guru dan karyawan

'No status | L[ p | JumMpan
B 74 3 E 5
| I Kepala Madrasah 1 . 1
2 | | Wakil Kepala Madrasah 4 - 4
|
3 | Kepala Urusan Tata Usaha - 1 1
'\ 4 | Guru Tetap 6 21 16 42
S Guru Tidak Tetap é O 12 20
. 7 0
| 6 GuruBantu H z 2 4
~ >
7 ‘ Pegawai Tetap % %’ 3 8
8  Pegawai Tidak Tetap 4 7
\
9 | Pesuruh - 4
i P— UNIVERSITAS :
W Sapam ISLLAM - [
E JUML i E [y A %4
| - " 1DO|N - \)l_ : -




